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ABSTRAK 

PENGARUH LITERASI KEUANGAN, FINANCIAL EXPERIENCE DAN 

PENGGUNAAN E-COMMERCE TERHADAP MINAT BERINVESTASI  

MAHASISWA PROGRAM STUDI MANAJEMEN STAMBUK 2022  

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH  

SUMATERA UTARA 

 
ZAHRA NEVIRA JANNATA 

 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Jl. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6624567 Medan 20238 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan, financial 

experience dan penggunaan e-commerce terhadap minat berinvestasi Mahasiswa 

Program Studi Manajemen Stambuk 2022 Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara baik secara parsial maupun simultan. Pendekatan 

penelitian ini adalah asosiatif. Secara parsial terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara literasi keuangan terhadap minat berinvestasi Mahasiswa 

Program Studi Manajemen Stambuk 2022 Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. Secara parsial terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara financial experience terhadap minat berinvestasi Mahasiswa 

Program Studi Manajemen Stambuk 2022 Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. Secara parsial terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara penggunaan e-commerce terhadap minat berinvestasi Mahasiswa 

Program Studi Manajemen Stambuk 2022 Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. Secara simultan terdapat pengaruh positif 

signifikan antara literasi keuangan, financial experience dan penggunaan e-

commerce terhadap minat berinvestasi Mahasiswa  Program Studi Manajemen 

Stambuk 2022 Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

Kata Kunci : Literasi Keuangan, Financial Experience, Penggunaan E-

Commerce, Minat Berinvestasi 
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ABSTRACT 

THE INFLUENCE OF FINANCIAL LITERACY, FINANCIAL EXPERIENCE, AND 

E-COMMERCE USE ON INVESTMENT INTEREST OF STUDENTS IN THE 2022 

MANAGEMENT STUDY PROGRAM, MUHAMMADIYAH  

UNIVERSITY, NORTH SUMATRA 

 

ZAHRA NEVIRA JANNATA 

 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Jl. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6624567 Medan 20238 

 

 

This study aims to determine the effect of financial literacy, financial experience, 

and e-commerce usage on investment interest among students in the 2022 

management study program, Muhammadiyah University of North Sumatra, both 

partially and simultaneously. This research approach is associative. Partially, 

there is a positive and significant effect between financial literacy and investment 

interest among students in the 2022 management study program, Muhammadiyah 

University of North Sumatra. Partially, there is a positive and significant effect 

between financial experience and investment interest among students in the 2022 

management study program, Muhammadiyah University of North Sumatra. 

Partially, there is a positive and significant effect between e-commerce usage and 

investment interest among students in the 2022 management study program, 

Muhammadiyah University of North Sumatra. Simultaneously, there is a 

significant positive effect between financial literacy, financial experience, and e-

commerce usage on investment interest among students in the 2022 management 

study program, Muhammadiyah University of North Sumatra. 

Keywords: Financial Literacy, Financial Experience, E-Commerce Usage, 

Investment Interest  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Investasi adalah kegiatan menanamkan uang atau modal dalam suatu 

bentuk aset atau instrumen keuangan dengan tujuan untuk memperoleh 

keuntungan di masa depan. Dalam investasi, seseorang atau entitas membeli aset 

dengan harapan bahwa nilai aset tersebut akan meningkat seiring waktu, sehingga 

mereka dapat memperoleh hasil yang lebih besar dibandingkan dengan modal 

yang dikeluarkan (Amrul & Wardah, 2021). 

Minat berinvestasi pada mahasiswa adalah kecenderungan atau keinginan 

dalam diri mahasiswa untuk mengalokasikan sebagian dari pendapatan atau uang 

sakunya ke dalam instrumen-instrumen investasi, seperti saham, reksa dana, emas, 

atau aset lainnya, dengan tujuan memperoleh keuntungan di masa depan. Minat ini 

mencerminkan kesadaran, ketertarikan, dan kesiapan mahasiswa untuk terlibat 

dalam aktivitas keuangan yang bersifat produktif dan jangka panjang. Minat 

berinvestasi tidak hanya dipengaruhi oleh pengetahuan finansial, tetapi juga oleh 

sikap, motivasi, dan persepsi terhadap risiko serta manfaat investasi. Mahasiswa 

yang memiliki minat berinvestasi umumnya menunjukkan perilaku perencanaan 

keuangan yang lebih baik, pola pikir yang visioner, serta kesadaran akan 

pentingnya kestabilan keuangan di masa depan (Mastura et al., 2020). 

Faktor – faktor yang mempengaruhi minat berinvestasi salah satunya 

adalah literasi keuangan, financial experience dan penggunaan e-commerce. 

Literasi keuangan mahasiswa adalah tingkat pemahaman, keterampilan, dan 

kesadaran mahasiswa dalam mengelola keuangan pribadi, termasuk kemampuan 
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dalam merencanakan, mengalokasikan, dan menggunakan sumber daya keuangan 

secara bijak. Literasi ini mencakup pengetahuan tentang pengelolaan uang saku, 

tabungan, pengeluaran, investasi, serta pemahaman terhadap risiko dan produk 

keuangan. Mahasiswa yang memiliki literasi keuangan yang baik akan mampu 

mengambil keputusan keuangan yang rasional, menghindari perilaku konsumtif 

berlebihan, dan mempersiapkan diri untuk stabilitas finansial di masa depan. 

Literasi keuangan menjadi penting bagi mahasiswa sebagai bekal menghadapi 

tantangan ekonomi modern, terutama di era digital yang penuh godaan konsumsi 

dan kemudahan akses ke produk keuangan (Agata & Nurazi, 2024). 

Financial experience adalah berbagai pengalaman masa lalu yang 

berkaitan dengan aktivitas keuangan, baik yang telah dialami dalam jangka waktu 

lama maupun yang baru terjadi. Pengalaman ini dapat mencakup pengambilan 

keputusan keuangan, pengelolaan utang, investasi, atau pengaturan anggaran 

rumah tangga (Suyono & Kusuma, 2024). Financial experience mahasiswa 

merujuk pada pengalaman dan keterlibatan mahasiswa dalam mengelola keuangan 

pribadi, baik melalui kegiatan menabung, mengatur pengeluaran, bekerja paruh 

waktu, maupun berinvestasi. Pengalaman ini biasanya diperoleh dari aktivitas 

sehari-hari seperti mengatur uang saku, membayar kebutuhan kuliah, hingga 

mencoba usaha kecil-kecilan. Melalui pengalaman tersebut, mahasiswa dapat 

belajar membuat keputusan keuangan yang bijak, mengembangkan kedisiplinan 

finansial, serta mempersiapkan diri untuk menghadapi tantangan ekonomi di masa 

depan (Ameliawati & Setiyani, 2018). 

Penggunaan e-commerce adalah aktivitas melakukan transaksi jual beli 

barang dan jasa melalui media elektronik, khususnya internet. E-commerce 
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memungkinkan konsumen dan pelaku usaha untuk berinteraksi, melakukan 

pembayaran, serta pengiriman produk secara online tanpa harus bertemu langsung. 

Penggunaan e-commerce mencakup berbagai bentuk seperti toko online, 

marketplace, layanan digital, hingga pembayaran elektronik yang memudahkan 

proses perdagangan. Dengan kemudahan akses, kecepatan transaksi, dan variasi 

produk yang ditawarkan, e-commerce telah menjadi bagian penting dalam gaya 

hidup modern dan cara berbisnis, terutama di era digital saat ini (Ainiyah & 

Indrarini, 2022). 

Literasi keuangan berperan penting karena kemampuan mahasiswa dalam 

memahami konsep keuangan, risiko, dan manfaat investasi akan meningkatkan 

kesadaran dan motivasi mereka untuk berinvestasi secara bijak. Di sisi lain, 

penggunaan e-commerce yang semakin luas juga memiliki pengaruh, meskipun 

terkadang justru dapat menurunkan minat investasi akibat tingginya pengeluaran 

untuk belanja online yang mendorong perilaku konsumtif. Oleh karena itu, 

kombinasi antara pemahaman literasi keuangan yang baik dan pengelolaan 

penggunaan e-commerce yang terkendali menjadi kunci agar mahasiswa dapat 

mengoptimalkan potensi keuangannya, sehingga minat berinvestasi dapat tumbuh 

secara positif dan berkelanjutan (Audinasyah & Nurhasanah, 2025). 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU) adalah perguruan 

tinggi swasta yang berada di Medan, Sumatera Utara, Indonesia. UMSU didirikan 

oleh organisasi Muhammadiyah dan berlandaskan pada nilai-nilai Islam. 

Universitas ini menawarkan berbagai program studi di tingkat sarjana (S1), 

magister (S2), dan doktor (S3), serta memiliki sejumlah fakultas, termasuk 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Hukum, Teknik, dan lainnya. UMSU juga dikenal 
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aktif dalam pengembangan akademik, penelitian, dan kegiatan sosial 

kemasyarakatan. 

 Fenomena permasalahan terkait minat berinvestasi pada mahasiswa 

Program Studi Manajemen Stambuk 2022 Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara menunjukkan bahwa minat berinvestasi mahasiswa masih tergolong rendah. 

Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kurangnya pemahaman dan 

kesadaran akan pentingnya investasi, serta persepsi risiko yang tinggi sehingga 

membuat mahasiswa ragu untuk memulai investasi. Selain itu, kurangnya 

motivasi dan informasi yang memadai mengenai manfaat investasi juga menjadi 

kendala utama. Kondisi ini menunjukkan perlunya upaya yang lebih intensif 

dalam meningkatkan minat berinvestasi melalui edukasi dan penyuluhan yang 

tepat bagi mahasiswa. 

Fenomena literasi keuangan mahasiswa saat ini menunjukkan bahwa 

meskipun informasi keuangan semakin mudah diakses melalui teknologi digital, 

tingkat pemahaman dan pengelolaan keuangan pribadi di kalangan mahasiswa 

masih rendah. Banyak mahasiswa belum memiliki keterampilan dasar dalam 

merencanakan anggaran, mengelola pengeluaran, serta memahami produk dan 

risiko keuangan, termasuk investasi dan tabungan. Kondisi ini sering 

menyebabkan perilaku konsumtif yang berlebihan dan kesulitan mengatur 

keuangan sehari-hari. Faktor seperti minimnya edukasi formal mengenai keuangan 

pribadi di lingkungan kampus juga turut memperparah masalah ini. Oleh karena 

itu, peningkatan literasi keuangan melalui program pendidikan dan pelatihan 

sangat diperlukan agar mahasiswa mampu mengelola keuangan dengan bijak dan 

meningkatkan kesejahteraan finansial mereka di masa depan. 
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Fenomena financial experience mahasiswa saat ini menunjukkan bahwa 

meskipun sebagian mahasiswa mulai terpapar pada aktivitas pengelolaan 

keuangan seperti menabung, bekerja paruh waktu, atau mencoba usaha kecil, 

pengalaman tersebut belum sepenuhnya mendorong minat mereka terhadap 

investasi. Banyak mahasiswa hanya fokus pada pemenuhan kebutuhan jangka 

pendek tanpa memahami pentingnya perencanaan keuangan jangka panjang. 

Kurangnya pengalaman praktis dalam mengelola dana secara strategis membuat 

mereka ragu untuk mengambil langkah investasi, terutama karena investasi sering 

dianggap kompleks dan berisiko tinggi. 

Fenomena penggunaan e-commerce di kalangan mahasiswa menunjukkan 

tren yang terus meningkat seiring dengan kemajuan teknologi dan mudahnya 

akses internet. Mahasiswa semakin sering memanfaatkan platform e-commerce 

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, mulai dari pembelian pakaian, makanan, 

hingga alat tulis dan kebutuhan akademik lainnya. Kemudahan bertransaksi secara 

online, berbagai promo menarik, serta variasi produk yang lengkap menjadi faktor 

utama yang mendorong tingginya minat mahasiswa dalam menggunakan e-

commerce. Namun, penggunaan e-commerce yang tidak terkendali juga dapat 

memicu perilaku konsumtif dan berpotensi mengganggu pengelolaan keuangan 

pribadi mahasiswa. 

Berdasarkan beberapa uraian dan fenomena diatas, maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Literasi Keuangan, 

Financial Experience Dan Penggunaan E-Commerce Terhadap Minat 

Berinvestasi Mahasiswa Program Studi Manajemen Stambuk 2022 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara” 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka identifikasi masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Minat berinvestasi mahasiswa masih rendah karena kurangnya pemahaman 

tentang investasi, persepsi risiko yang tinggi, serta minimnya motivasi dan 

informasi mengenai manfaat investasi. 

2. Literasi keuangan mahasiswa yang rendah menyebabkan kurangnya 

keterampilan dalam mengelola keuangan pribadi, memicu perilaku konsumtif, 

dan kurangnya edukasi formal di kampus memperparah kondisi ini. 

3. Financial experience mahasiswa menunjukkan bahwa meskipun sebagian 

telah memiliki pengalaman mengelola keuangan, seperti menabung atau 

bekerja paruh waktu, minat terhadap investasi masih rendah. Hal ini 

disebabkan oleh kurangnya pemahaman dan pengalaman praktis dalam 

mengelola risiko serta memilih instrumen investasi yang tepat. 

4. Penggunaan e-commerce yang meningkat memudahkan mahasiswa dalam 

bertransaksi, namun tanpa pengelolaan yang baik dapat memicu konsumsi 

berlebihan yang berdampak negatif pada pengelolaan keuangan dan minat 

berinvestasi. 

1.3 Batasan Masalah 

Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi minat berinvestasi seperti 

yang telah dipaparkan sebelumnya, namun dalam penelitian ini penulis membatasi 

ruang lingkup pada permasalahan literasi keuangan, financial experience dan 

penggunaan e-commerce. 
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1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan indentifikasi masalah yang dikemukakan penulis, maka 

rumusan masalahnya adalah :  

1. Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap minat berinvestasi 

Mahasiswa Program Studi Manajemen Stambuk 2022 Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara? 

2. Apakah financial experience berpengaruh terhadap minat berinvestasi 

Mahasiswa Program Studi Manajemen Stambuk 2022 Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara? 

3. Apakah penggunaan e-commerce berpengaruh terhadap minat berinvestasi 

Mahasiswa Program Studi Manajemen Stambuk 2022 Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara? 

4. Apakah literasi keuangan, financial experience dan penggunaan e-commerce 

berpengaruh terhadap minat berinvestasi Mahasiswa Program Studi 

Manajemen Stambuk 2022 Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Dari uraian yang penulis kemukakan diatas maka tujuan dalam penilitian 

ini antara lain : 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah literasi keuangan berpengaruh 

terhadap minat berinvestasi Mahasiswa Program Studi Manajemen Stambuk 

2022 Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah financial experience berpengaruh 

terhadap minat berinvestasi Mahasiswa Program Studi Manajemen Stambuk 

2022 Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 
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3. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah penggunaan e-commerce 

berpengaruh terhadap minat berinvestasi Mahasiswa Program Studi 

Manajemen Stambuk 2022 Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah literasi keuangan, financial 

experience dan penggunaan e-commerce berpengaruh terhadap minat 

berinvestasi Mahasiswa Program Studi Manajemen Stambuk 2022 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Dengan dilaksanakannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat baik bagi peneliti sendiri dan tulisan ini juga dapat berguna secara teoritis 

maupun praktis yang mengenai investasi: 

1. Manfaat Teoritis 

Sebagai pijakan, referensi dan kajian lebih lanjut pada penelitian-penelitian 

selanjutnya yang berhubungan dengan literasi keuangan, financial experience 

dan penggunaan e-commerce terhadap minat berinvestasi. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian diharapkan dapat menambah wawasan peneliti dalam bidang 

investasi khususnya pengetahuan mengenai faktor apa saja yang dapat 

mempengaruhi minat berinvestasi Mahasiswa.  
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BAB 2 

LANDASAN TEORI 

2.1 Uraian Teoritis 

2.1.1 Minat Berinvestasi 

2.1.1.1 Pengertian Minat Berinvestasi 

Minat berinvestasi adalah suatu dorongan internal individu yang tercermin 

dalam kemauan untuk menyisihkan sebagian dari pendapatan atau kekayaan yang 

dimilikinya untuk ditanamkan dalam suatu instrumen investasi, dengan harapan 

memperoleh keuntungan finansial di masa mendatang (Ainiyah & Indrarini, 

2022). Minat berinvestasi dapat dipahami sebagai kecenderungan individu untuk 

melakukan aktivitas investasi, yang sangat dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan 

tentang investasi, persepsi terhadap risiko kerugian, serta pemanfaatan kemajuan 

teknologi yang mendukung proses investasi (Nisa & Hidayati, 2022). 

Minat berinvestasi merupakan bentuk intensi atau niat dari seseorang 

untuk menanamkan sejumlah dana atau modal ke dalam suatu instrumen keuangan 

atau aset produktif dengan tujuan mendapatkan keuntungan baik dalam jangka 

pendek maupun panjang (Theresia & Rostiana, 2024). Minat berinvestasi adalah 

suatu kondisi psikologis dalam diri individu yang ditandai dengan adanya 

keinginan serta kesiapan untuk menanamkan dana pada instrumen investasi, yang 

dipengaruhi oleh tingkat pemahaman terhadap keuangan dan kemudahan 

teknologi yang tersedia (Putri & Ratnawati, 2024). 

Minat berinvestasi menggambarkan dorongan dalam diri seseorang untuk 

mengalokasikan sebagian penghasilannya dalam bentuk investasi, yang diyakini 

akan memberikan manfaat atau hasil yang lebih besar di masa yang akan datang 
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(Rahmadani et al., 2023). Minat berinvestasi mencerminkan sikap positif 

seseorang terhadap kegiatan investasi, yang dipengaruhi oleh sejauh mana 

pengetahuan dan pemahamannya mengenai investasi serta motivasi yang kuat 

untuk mencapai kebebasan finansial (Putri et al., 2023). 

Minat berinvestasi adalah bentuk kesadaran dan kesiapan finansial 

individu untuk menempatkan sejumlah dana dalam aset investasi, baik 

konvensional maupun syariah, yang bertujuan untuk meningkatkan nilai ekonomi 

di masa depan (Ramadhan, 2022). Minat berinvestasi dapat muncul dari 

kemudahan akses terhadap informasi dan sarana investasi berbasis teknologi, yang 

memudahkan individu, khususnya generasi muda, dalam mengelola keuangan 

secara lebih bijak dan terarah (Syaputra et al., 2022). 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa minat 

berinvestasi merupakan kecenderungan psikologis individu yang mencerminkan 

kemauan sadar dan dorongan internal untuk menyisihkan dana serta 

menanamkannya dalam berbagai instrumen investasi, yang terbentuk dan 

dipengaruhi oleh kombinasi faktor seperti pengetahuan keuangan, motivasi 

pribadi, persepsi risiko, kemajuan teknologi, kemudahan akses informasi, serta 

dukungan eksternal berupa pelatihan atau literasi finansial, dengan tujuan utama 

memperoleh keuntungan dan kestabilan ekonomi di masa depan. 

2.1.1.2 Tujuan Dan Manfaat Minat Berinvestasi 

Minat berinvestasi merupakan faktor penting yang mendorong seseorang 

untuk mulai menanamkan modalnya demi mencapai tujuan keuangan jangka 

pendek maupun jangka panjang. Pemahaman terhadap tujuan dan manfaat dari 

minat berinvestasi dapat membantu individu membangun kebiasaan finansial yang 
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sehat dan produktif (Hartono, 2022). Berikut adalah tujuan dari minat 

berinvestasi: 

1. Mencapai Kebebasan Finansial 

Salah satu tujuan utama seseorang memiliki minat berinvestasi adalah untuk 

mencapai kebebasan finansial. Dengan berinvestasi secara konsisten, 

seseorang dapat membangun sumber penghasilan pasif yang memungkinkan 

mereka hidup tanpa bergantung sepenuhnya pada pekerjaan utama. 

2. Melindungi Nilai Uang dari Inflasi 

Investasi membantu menjaga nilai uang agar tidak tergerus inflasi. Tanpa 

investasi, daya beli uang akan menurun seiring waktu. Oleh karena itu, minat 

berinvestasi muncul sebagai upaya untuk mempertahankan dan 

menumbuhkan nilai kekayaan. 

3. Mempersiapkan Dana Masa Depan 

Investasi seringkali ditujukan untuk kebutuhan jangka panjang seperti dana 

pendidikan anak, dana pensiun, atau pembelian rumah. Minat berinvestasi 

menunjukkan kesadaran individu dalam merencanakan masa depan keuangan 

mereka. 

4. Meningkatkan Pendapatan 

Selain dari pekerjaan utama, investasi dapat menjadi sumber penghasilan 

tambahan melalui capital gain, dividen, bunga, atau hasil sewa aset. Minat 

terhadap investasi mendorong individu mencari peluang-peluang baru untuk 

meningkatkan pendapatan. 
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5. Mengelola Risiko Keuangan 

Dengan berinvestasi pada berbagai instrumen dan sektor, seseorang dapat 

menyebarkan risiko (diversifikasi). Ini menunjukkan bahwa minat 

berinvestasi juga berkaitan dengan kehati-hatian dalam pengelolaan keuangan 

pribadi. 

Sedangkan menurut (Hartono, 2022) manfaat dari minat berinvestasi 

adalah sebagai berikut: 

1. Mendorong Literasi dan Disiplin Keuangan 

Minat terhadap investasi membuat individu lebih sadar akan pentingnya 

mengelola keuangan pribadi, serta mendorong mereka untuk belajar dan 

meningkatkan literasi finansial. 

2. Membentuk Kebiasaan Menabung Produktif 

Berinvestasi adalah bentuk menabung yang lebih aktif dan produktif. Minat 

berinvestasi membuat seseorang tidak hanya menyisihkan uang, tetapi juga 

mengembangkannya secara optimal. 

3. Meningkatkan Kesejahteraan Ekonomi 

Individu yang memiliki minat berinvestasi cenderung mengalami peningkatan 

kesejahteraan dalam jangka panjang karena aset yang dimiliki terus 

berkembang. 

4. Memberikan Rasa Aman secara Finansial 

Dengan adanya hasil dari investasi, seseorang merasa lebih siap menghadapi 

kondisi darurat atau kebutuhan tak terduga. Minat berinvestasi berkontribusi 

dalam menciptakan rasa aman dan stabilitas keuangan. 
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5. Berperan dalam Pembangunan Ekonomi Nasional 

Ketika masyarakat memiliki minat berinvestasi tinggi, lebih banyak dana 

yang mengalir ke sektor produktif seperti pasar modal, UMKM, dan sektor 

riil. Hal ini mendukung pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan. 

Minat berinvestasi bukan hanya mencerminkan keinginan untuk 

mendapatkan keuntungan, tetapi juga menunjukkan kesadaran akan pentingnya 

perencanaan keuangan yang matang. Dengan memahami tujuan dan manfaatnya, 

minat berinvestasi dapat menjadi dasar yang kuat dalam membangun masa depan 

finansial yang stabil dan sejahtera. 

2.1.1.3 Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Minat Berinvestasi 

Minat berinvestasi tidak muncul begitu saja, tetapi dipengaruhi oleh 

berbagai faktor internal dan eksternal. Memahami faktor-faktor ini penting untuk 

merancang strategi yang dapat meningkatkan partisipasi masyarakat dalam 

kegiatan investasi (Hartono, 2022). Berikut adalah beberapa faktor utama yang 

mempengaruhi minat berinvestasi terhadap emas: 

1. Pengetahuan dan Literasi Keuangan 

Tingkat literasi keuangan yang baik mendorong individu untuk memahami 

risiko dan peluang dalam investasi, sehingga meningkatkan minat mereka 

untuk berinvestasi. 

2. Pendapatan dan Kondisi Ekonomi Pribadi 

Semakin tinggi pendapatan seseorang, semakin besar kemungkinannya 

memiliki dana lebih untuk diinvestasikan. Sebaliknya, keterbatasan keuangan 

dapat menurunkan minat berinvestasi. 
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3. Persepsi terhadap Risiko 

Persepsi atau pandangan individu terhadap risiko sangat mempengaruhi 

keputusan berinvestasi. Seseorang yang memiliki toleransi risiko tinggi 

cenderung lebih tertarik untuk berinvestasi dibanding yang konservatif. 

4. Motivasi Keuangan dan Tujuan Investasi 

Tujuan finansial yang jelas, seperti pensiun, pendidikan, atau membeli rumah, 

dapat mendorong seseorang untuk mulai berinvestasi sebagai sarana 

pencapaian tujuan tersebut. 

Sedangkan menurut (Musthafa, 2017) faktor-faktor yang mempengaruhi 

minat berinvestasi terhadap emas adalah sebagai berikut: 

1. Pengaruh Sosial dan Lingkungan Sekitar 

Lingkungan sosial, seperti keluarga, teman, dan media sosial, berperan 

penting dalam membentuk sikap dan keputusan investasi seseorang. 

Dukungan atau contoh dari orang terdekat sering kali menjadi pemicu utama 

tumbuhnya minat berinvestasi. 

2. Akses terhadap Informasi dan Teknologi 

Kemudahan akses terhadap informasi pasar dan platform investasi digital 

meningkatkan partisipasi masyarakat. Teknologi mempermudah proses 

investasi, menjadikannya lebih inklusif dan menarik bagi generasi muda. 

3. Kebijakan Pemerintah dan Iklim Ekonomi Makro 

Kebijakan pemerintah seperti insentif pajak, perlindungan investor, serta 

stabilitas ekonomi makro juga memengaruhi kepercayaan dan minat 

masyarakat terhadap kegiatan investasi. 
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Dengan memahami berbagai faktor yang memengaruhi minat berinvestasi, 

pemangku kepentingan dapat mengambil langkah strategis untuk meningkatkan 

partisipasi masyarakat dalam pasar keuangan secara aktif dan berkelanjutan. 

2.1.1.4 Indikator Minat Berinvestasi 

Minat berinvestasi merupakan sikap psikologis yang mencerminkan 

keinginan dan kesiapan seseorang untuk menanamkan dananya dalam instrumen 

keuangan atau aset tertentu. Untuk mengukur tingkat minat ini, digunakan 

beberapa indikator yang dapat mencerminkan niat, pengetahuan, dan perilaku 

individu terhadap investasi (Hartono, 2022). Beberapa indikator utama minat 

berinvestasi antara lain: 

1. Ketertarikan Terhadap Informasi Investasi 

Individu yang memiliki minat tinggi akan aktif mencari informasi tentang 

peluang, risiko, dan jenis-jenis investasi, baik melalui media, seminar, 

maupun diskusi. 

2. Keinginan untuk Memulai Investasi 

Keinginan atau niat untuk mulai berinvestasi, meskipun belum terealisasi, 

menunjukkan adanya minat. Ini dapat diukur dari niat membeli saham, reksa 

dana, atau instrumen lainnya dalam waktu dekat. 

3. Kesediaan Menyisihkan Dana untuk Investasi 

Minat berinvestasi juga tercermin dari seberapa besar seseorang bersedia 

menyisihkan penghasilannya secara rutin untuk diinvestasikan. 
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4. Pengetahuan Dasar tentang Investasi 

Tingkat pengetahuan seseorang tentang konsep dasar investasi, seperti risiko, 

return, diversifikasi, dan instrumen keuangan, dapat menjadi indikator sejauh 

mana minat itu berkembang secara rasional. 

Sedangkan menurut (Musthafa, 2017) indikator minat berinvestasi adalah 

sebagai berikut: 

1. Pengetahuan Dasar tentang Investasi 

Tingkat pengetahuan seseorang tentang konsep dasar investasi, seperti risiko, 

return, diversifikasi, dan instrumen keuangan, dapat menjadi indikator sejauh 

mana minat itu berkembang secara rasional. 

2. Partisipasi dalam Aktivitas Investasi 

Aktivitas seperti membuka akun sekuritas, mencoba simulasi investasi, atau 

mengikuti pelatihan keuangan dapat menunjukkan bahwa minat tidak hanya 

sebatas niat, tetapi telah berkembang ke tahap aksi. 

3. Persepsi Positif terhadap Investasi 

Minat biasanya dibarengi oleh persepsi bahwa investasi adalah hal yang 

bermanfaat, penting, dan layak untuk dilakukan demi tujuan keuangan jangka 

panjang. 

2.1.2 Literasi Keuangan 

2.1.2.1 Pengertian Literasi Keuangan 

Literasi keuangan adalah kemampuan seseorang untuk memahami dan 

mengelola keuangan pribadi secara efektif. Ini mencakup pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang dibutuhkan untuk membuat keputusan keuangan 

yang bijak, seperti mengelola pendapatan, tabungan, investasi, serta menghadapi 
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pengelolaan utang. Literasi keuangan tidak hanya melibatkan pemahaman tentang 

produk dan layanan keuangan, tetapi juga bagaimana mengaplikasikan 

pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari untuk mencapai kestabilan 

finansial dan perencanaan keuangan jangka Panjang (Mauliddia & Wibowo, 

2025). 

Literasi keuangan adalah hal yang melekat dan bersinggungan dengan 

kehidupan manusia. Literasi keuangan yang baik mampu melahirkan perencanaan 

keuangan yang baik pula untuk masa depan (Dewanti & Triyono, 2024). Literasi 

keuangan merupakan pengetahuan mengenai konsep dasar keuangan dan 

pengetahuan produk keuangan dimana hal tersebut berguna untuk melakukan 

pengambilan keputusan yang efektif dalam rangka mencapai kesejahteraan 

keuangan di masa depan (Primasari et al., 2024). 

Tingkat  literasi  keuangan  sangat  penting  bagi  setiap  individu,  sebab  

apabila  seorang individu memiliki tingkat literasi keuangan yang baik (well 

literate) maka individu tersebut akan mampu mengelola keuangannya dengan baik 

(Maysah et al., 2024). Literasi keuangan sebagai kemampuan untuk memahami 

kondisi keuangan serta konsep-konsep keuangan dan untuk merubah pengetahuan 

itu secara tepat ke dalam perilaku (Agata & Nurazi, 2024). 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan adalah 

kemampuan penting yang memungkinkan seseorang untuk mengelola keuangan 

pribadi secara bijak dan efektif. Dengan literasi keuangan yang baik, seseorang 

dapat membuat keputusan yang lebih cerdas mengenai pendapatan, pengeluaran, 

investasi, dan pengelolaan utang, serta merencanakan masa depan finansial 

mereka dengan lebih baik. 
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2.1.2.2 Tujuan Dan Manfaat Literasi Keuangan 

Literasi keuangan bukan hanya tentang memahami konsep-konsep 

keuangan, tetapi juga mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam kehidupan 

sehari-hari untuk mencapai kestabilan finansial dan keamanan ekonomi jangka 

panjang. Menurut (Choerudin et al., 2023) tujuan literasi keuangan adalah sebagai 

berikut: 

1. Meningkatkan Pemahaman Keuangan Pribadi  

Tujuan utama literasi keuangan adalah untuk memberikan pemahaman yang 

lebih baik tentang bagaimana mengelola pendapatan, pengeluaran, dan 

investasi. Dengan pengetahuan yang tepat, individu dapat membuat keputusan 

yang lebih bijak terkait keuangan pribadi mereka. 

2. Mengoptimalkan Pengelolaan Keuangan  

Literasi keuangan bertujuan untuk membantu individu mengelola uang 

mereka secara lebih efektif. Ini termasuk menyusun anggaran, merencanakan 

tabungan, dan memilih produk keuangan yang sesuai dengan kebutuhan dan 

tujuan finansial mereka. 

3. Meningkatkan Kemampuan Pengelolaan Utang  

Salah satu tujuan literasi keuangan adalah untuk meningkatkan pemahaman 

tentang cara mengelola utang dengan bijaksana. Ini membantu individu untuk 

menghindari utang yang berlebihan dan menyelesaikan kewajiban utang 

mereka tepat waktu. 

4. Membantu Pengambilan Keputusan Keuangan yang Bijak  

Dengan literasi keuangan yang baik, individu dapat membuat keputusan 

keuangan yang lebih cerdas, seperti memilih investasi yang tepat, 
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menggunakan produk perbankan dengan bijak, serta merencanakan dana 

darurat untuk situasi tak terduga. 

5. Mendorong Perencanaan Keuangan Jangka Panjang  

Literasi keuangan juga bertujuan untuk memfasilitasi perencanaan keuangan 

jangka panjang, seperti mempersiapkan dana pensiun, membeli rumah, atau 

menyiapkan pendidikan anak. Perencanaan ini dapat dilakukan dengan 

pemahaman yang lebih baik tentang cara mengalokasikan dana dan memilih 

instrumen keuangan yang sesuai. 

Sedangkan menurut (Choerudin et al., 2023) manfaat literasi keuangan 

adalah sebagai berikut: 

1. Meningkatkan Kesejahteraan Finansial  

Salah satu manfaat utama literasi keuangan adalah meningkatkan 

kesejahteraan finansial. Individu yang terampil dalam mengelola keuangan 

cenderung memiliki kondisi keuangan yang lebih stabil, tidak terjebak dalam 

utang, dan memiliki tabungan yang cukup untuk masa depan. 

2. Mengurangi Risiko Keuangan  

Dengan pengetahuan yang tepat tentang pengelolaan keuangan, individu 

dapat mengurangi risiko keuangan, seperti terjebak dalam utang konsumtif, 

salah memilih investasi, atau tidak memiliki perlindungan asuransi yang 

memadai. 

3. Meningkatkan Keamanan Finansial di Masa Depan  

Literasi keuangan memungkinkan individu untuk merencanakan masa depan 

mereka dengan lebih baik. Ini termasuk menyiapkan dana pensiun, membeli 

asuransi, dan merencanakan pendidikan anak. Dengan perencanaan yang 
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matang, mereka dapat menghadapi masa depan dengan lebih aman dan stabil 

secara finansial. 

4. Membantu Mengatasi Keadaan Darurat  

Literasi keuangan memberikan kemampuan untuk mengelola dana darurat, 

yang sangat penting dalam menghadapi keadaan tak terduga, seperti 

kehilangan pekerjaan atau biaya medis yang mendesak. Memiliki 

pengetahuan tentang pentingnya dana darurat dan cara mengelolanya dapat 

membantu seseorang bertahan dalam situasi darurat tanpa harus bergantung 

pada utang. 

5. Meningkatkan Kemampuan untuk Berinvestasi  

Literasi keuangan memberikan pemahaman tentang berbagai instrumen 

investasi, seperti saham, reksa dana, obligasi, dan properti. Ini memungkinkan 

individu untuk membuat keputusan investasi yang lebih baik, memilih 

instrumen yang sesuai dengan profil risiko mereka, serta mengoptimalkan 

potensi keuntungan. 

6. Membantu Menghindari Penipuan Keuangan  

Pengetahuan tentang produk keuangan dan layanan perbankan membantu 

individu mengenali penipuan atau tawaran investasi yang tidak jelas. Dengan 

literasi keuangan yang baik, seseorang lebih mampu melindungi diri dari 

risiko penipuan dan skema keuangan yang merugikan. 

7. Meningkatkan Kemandirian Finansial  

Literasi keuangan memungkinkan individu untuk mengelola keuangan 

mereka secara mandiri tanpa bergantung pada orang lain atau pihak ketiga. Ini 
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memberi kebebasan finansial dan kontrol penuh atas keputusan keuangan 

pribadi. 

Tujuan literasi keuangan adalah untuk memberikan pemahaman dan 

keterampilan yang diperlukan untuk mengelola keuangan pribadi dengan bijak. 

Manfaat literasi keuangan sangat luas, mulai dari meningkatkan kesejahteraan 

finansial hingga menciptakan perencanaan keuangan yang lebih baik untuk masa 

depan. Dengan literasi keuangan yang baik, seseorang dapat membuat keputusan 

keuangan yang lebih cerdas, menghindari risiko finansial, dan mencapai 

keamanan serta kebebasan finansial yang diinginkan. 

2.1.2.3 Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Literasi Keuangan 

Literasi keuangan dipengaruhi oleh berbagai faktor yang dapat 

mempengaruhi sejauh mana seseorang memiliki pengetahuan, keterampilan, dan 

kemampuan untuk membuat keputusan keuangan yang bijaksana. Menurut 

(Choerudin et al., 2023) faktor – faktor yang mempengaruhi literasi keuangan 

adalah sebagai berikut: 

1. Pendidikan Formal 

Pendidikan formal yang tinggi sering kali berkaitan dengan pemahaman yang 

lebih baik tentang konsep-konsep keuangan. Individu yang memiliki 

pendidikan lebih tinggi, terutama dalam bidang ekonomi, bisnis, atau 

keuangan, cenderung lebih terinformasi mengenai produk dan prinsip-prinsip 

keuangan. 

2. Pengalaman Keuangan Pribadi 

Individu yang telah memiliki pengalaman langsung dalam mengelola 

pendapatan, tabungan, investasi, dan utang cenderung memiliki tingkat 
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literasi keuangan yang lebih tinggi. Pengalaman ini memungkinkan seseorang 

untuk belajar secara praktis dan memahami bagaimana produk dan layanan 

keuangan bekerja. 

3. Lingkungan Keluarga dan Sosial 

Keluarga adalah faktor pertama yang mempengaruhi pembentukan sikap dan 

kebiasaan keuangan seseorang. Anak-anak yang tumbuh dalam keluarga yang 

terbiasa mengelola uang dengan baik cenderung belajar pola pengelolaan 

keuangan yang sehat sejak dini. 

4. Akses terhadap Informasi Keuangan 

Di era digital saat ini, kemudahan mengakses informasi melalui internet 

sangat mempengaruhi literasi keuangan. Situs web, aplikasi keuangan, forum 

diskusi, dan media sosial memberikan berbagai sumber informasi yang dapat 

membantu meningkatkan pemahaman tentang topik-topik keuangan. 

5. Pengaruh Budaya dan Nilai Sosial 

Nilai-nilai budaya yang berhubungan dengan uang, seperti bagaimana 

masyarakat memandang tabungan, utang, dan konsumsi, dapat mempengaruhi 

perilaku keuangan seseorang. Misalnya, dalam beberapa budaya, menabung 

dianggap lebih penting daripada pengeluaran, sementara di budaya lain, status 

sosial dan konsumsi lebih diprioritaskan. 

Sedangkan menurut (Arianti, 2021) faktor – faktor yang mempengaruhi 

literasi keuangan adalah sebagai berikut: 

1. Kondisi Ekonomi dan Pasar Keuangan 

Situasi ekonomi di suatu negara, seperti inflasi, pengangguran, dan tingkat 

suku bunga, dapat mempengaruhi bagaimana masyarakat mengelola 
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keuangan mereka. Dalam ekonomi yang tidak stabil, orang cenderung lebih 

berhati-hati dalam pengelolaan keuangan dan lebih fokus pada menabung dan 

menghindari utang. 

2. Usia dan Tahap Kehidupan 

Usia juga berperan penting dalam literasi keuangan. Biasanya, orang yang 

lebih tua memiliki pengalaman yang lebih banyak dalam mengelola keuangan 

mereka dibandingkan dengan yang lebih muda. Namun, generasi muda 

mungkin memiliki akses lebih besar terhadap teknologi yang dapat membantu 

mereka memahami keuangan. 

3. Penyuluhan dan Program Pendidikan Keuangan 

Banyak lembaga pemerintah dan non-pemerintah yang menawarkan program 

penyuluhan keuangan untuk masyarakat, yang bertujuan untuk meningkatkan 

literasi keuangan. Program ini sering kali memberikan wawasan tentang 

pentingnya pengelolaan uang, tabungan, investasi, dan perencanaan pensiun. 

4. Sikap Pribadi dan Kebiasaan Keuangan 

Sikap pribadi terhadap uang, apakah lebih cenderung boros atau hemat, juga 

mempengaruhi literasi keuangan. Individu dengan sikap positif terhadap 

pengelolaan uang cenderung lebih peduli untuk belajar mengelola keuangan 

mereka. 

5. Media Massa dan Iklan 

Media massa, termasuk televisi, radio, dan internet, memberikan informasi 

tentang berbagai produk dan layanan keuangan. Iklan atau promosi yang 

menarik dapat mempengaruhi keputusan keuangan seseorang, baik secara 

positif maupun negatif. 
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Faktor-faktor yang memengaruhi literasi keuangan sangat beragam, 

memahami faktor-faktor ini dapat membantu mengidentifikasi cara yang lebih 

efektif untuk meningkatkan literasi keuangan di masyarakat, yang pada gilirannya 

dapat membantu individu membuat keputusan keuangan yang lebih bijak dan 

mengelola keuangan mereka dengan lebih baik. 

2.1.2.4 Indikator Literasi Keuangan 

Indikator literasi keuangan digunakan untuk mengukur sejauh mana 

seseorang memahami konsep dasar keuangan dan mampu mengelola keuangan 

pribadinya dengan baik. Menurut (Choerudin et al., 2023) indikator literasi 

keuangan adalah sebagai berikut: 

1. Pemahaman tentang Pengelolaan Anggaran 

Individu yang memiliki literasi keuangan yang baik dapat mengelola 

anggaran mereka secara efektif, memahami prioritas pengeluaran, dan 

memastikan bahwa pengeluaran tidak melebihi pendapatan. 

2. Pemahaman tentang Tabungan dan Investasi 

Literasi keuangan mencakup kemampuan untuk memilih instrumen investasi 

yang tepat sesuai dengan tujuan dan profil risiko seseorang. Ini termasuk 

pemahaman tentang cara kerja pasar keuangan dan risiko terkait. 

3. Pemahaman tentang Pengelolaan Utang 

Seseorang dengan literasi keuangan yang baik tahu bagaimana cara mengelola 

utang agar tidak terjebak dalam utang jangka panjang, serta bagaimana 

memilih pinjaman atau kartu kredit dengan syarat yang menguntungkan. 
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4. Pemahaman tentang Risiko dan Asuransi 

Literasi keuangan mencakup pemahaman tentang pentingnya mitigasi risiko 

melalui produk asuransi dan cara menghitung kebutuhan perlindungan sesuai 

dengan situasi pribadi. 

Sedangkan menurut (Arianti, 2021) indikator literasi keuangan adalah 

sebagai berikut: 

1. Kemampuan Membaca Laporan Keuangan Pribadi 

Ini termasuk kemampuan untuk mengevaluasi posisi keuangan seseorang 

secara keseluruhan, seperti perbandingan antara penghasilan dan pengeluaran 

serta pemahaman tentang kesehatan finansial. 

2. Kemampuan Membuat Perencanaan Keuangan Jangka Panjang 

Literasi keuangan juga mencakup pemahaman tentang pentingnya 

perencanaan jangka panjang dan kemampuan untuk mengalokasikan sumber 

daya keuangan untuk mencapai tujuan tersebut. 

3. Penggunaan Teknologi Keuangan 

Penggunaan teknologi keuangan yang efektif mencerminkan literasi keuangan 

yang tinggi, karena individu dapat memanfaatkan aplikasi untuk mengelola 

dan merencanakan keuangan dengan lebih mudah dan efisien. 

4. Keterampilan Mengambil Keputusan Keuangan 

Literasi keuangan memungkinkan individu untuk membuat keputusan yang 

lebih bijak, berdasarkan analisis terhadap manfaat dan risiko dari setiap 

keputusan keuangan yang diambil. 
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Indikator literasi keuangan tidak hanya mencakup pemahaman tentang 

produk keuangan, tetapi juga kemampuan untuk mengelola keuangan secara 

efektif dan membuat keputusan keuangan yang bijaksana. 

2.1.3 Financial Experience 

2.1.3.1 Pengertian Financial Experience 

Financial experience merupakan pengalaman yang berkaitan dengan aspek 

keuangan yang pernah dialami seseorang, baik secara langsung maupun tidak 

langsung, baik yang terjadi di masa lalu maupun baru-baru ini (Yolanda et al., 

2021). Pengalaman ini tidak hanya diperoleh dari pengalaman pribadi, tetapi juga 

dapat terbentuk melalui pembelajaran dari pengalaman orang lain, seperti anggota 

keluarga atau teman (Setyaningrum & Hidayah, 2024). 

Financial experience merupakan pengalaman keuangan yang dialami 

secara langsung oleh individu sebagai respons terhadap pengaruh dari lingkungan 

sekitarnya, yang selanjutnya membentuk persepsi atau cara pandang individu 

terhadap aspek keuangan (Firdausi & Iradianty, 2024).  

Financial experience dapat diartikan sebagai rangkaian peristiwa yang 

berkaitan dengan keuangan dan pernah dialami individu, baik di masa lalu 

maupun baru-baru ini, yang meliputi pengalaman yang dijalani, dirasakan, atau 

ditanggung (Ayuni & Siregar, 2023). Pengalaman ini akan membentuk pola 

perilaku keuangan seseorang, di mana pengalaman positif maupun negatif menjadi 

pembelajaran penting untuk mendorong pengambilan keputusan yang bijak serta 

menghindari tindakan yang berpotensi merugikan dalam pengelolaan keuangan 

(Komarudin et al., 2024). 
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Financial experience yang dimiliki seseorang dapat menjadi aset berharga 

dalam pengelolaan keuangan. Pengalaman ini berperan sebagai sumber 

pembelajaran dalam menyusun perencanaan keuangan dan investasi, sehingga 

mampu mendorong individu untuk mengambil keputusan keuangan yang lebih 

bijak dan terarah dalam kehidupan sehari-hari (Safira, 2022).  

Financial experience seseorang mencerminkan kemampuannya dalam 

mempelajari cara mengelola keuangan pribadi. Individu yang memiliki 

pengalaman keuangan lebih banyak umumnya mampu mengelola dana secara 

lebih bijaksana (Immamah & Handayani, 2022). Oleh karena itu, latar belakang 

keuangan yang memadai dapat menjadi faktor penting dalam membantu individu 

membuat keputusan investasi yang lebih tepat dan cerdas (Inovia & Siregar, 

2024). 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

financial experience merupakan pengalaman yang berkaitan dengan aspek 

keuangan yang pernah dialami seseorang, dan dapat memberikan manfaat dalam 

pengelolaan keuangan baik pada masa kini maupun di masa yang akan datang. 

2.1.3.2 Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Financial Experience 

Sikap seseorang dalam mengelola keuangannya sangat dipengaruhi oleh 

pengalaman keuangan yang dimilikinya. Menurut (Jirwanto, 2024) ada beberapa 

faktor utama yang mempengaruhi financial experience: 

1. Pendidikan Keuangan 

Tingkat pendidikan seseorang, terutama yang berkaitan dengan pengelolaan 

keuangan, berpengaruh besar terhadap pengalaman keuangan mereka. 
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2. Pengalaman Pribadi 

Pengalaman langsung seseorang dalam mengelola keuangan, baik yang positif 

maupun negatif, dapat membentuk cara mereka menangani keuangan di masa 

depan. 

3. Lingkungan Keluarga dan Sosial 

Lingkungan keluarga, teman, dan masyarakat juga berperan dalam 

membentuk pengalaman keuangan seseorang. 

 Sedangkan menurut (Sitompul et al., 2024) ada Faktor-faktor yang 

mempengaruhi financial experience adalah sebagai berikut: 

1. Akses terhadap Sumber Informasi Keuangan 

Akses terhadap informasi yang berkaitan dengan keuangan, baik dari media 

massa, internet, atau ahli keuangan, dapat memengaruhi pengalaman 

keuangan seseorang. 

2. Kondisi Ekonomi dan Keuangan 

Situasi ekonomi dan keuangan yang sedang berlangsung, seperti inflasi, 

resesi, atau kenaikan bunga, dapat memengaruhi pengalaman keuangan 

seseorang. 

3. Usia dan Tahap Kehidupan 

Tahap kehidupan seseorang, seperti masa remaja, dewasa muda, atau pensiun, 

memengaruhi pengalaman keuangan yang dimiliki. 

4. Peran dan Tanggung Jawab Keuangan 
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Peran yang diemban seseorang dalam keluarga atau pekerjaan, seperti kepala 

keluarga atau pemilik usaha, dapat memengaruhi pengalaman keuangan 

mereka. 

 Semua faktor ini saling berinteraksi dan berkontribusi pada bagaimana 

seseorang memperoleh dan mengelola pengalaman keuangan mereka dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2.1.3.3 Tujuan Dan Manfaat Financial Experience 

Tujuan dan Manfaat Financial Experience (Pengalaman Keuangan) sangat 

penting untuk membantu individu dalam pengelolaan keuangan yang lebih baik. 

Menurut (Jirwanto, 2024) adalah beberapa tujuan dari financial experience: 

1. Meningkatkan Kemampuan Pengelolaan Keuangan 

Tujuan utama dari pengalaman keuangan adalah untuk meningkatkan 

kemampuan seseorang dalam mengelola keuangan pribadi, termasuk cara 

menyusun anggaran, menabung, berinvestasi, dan mengelola utang. 

2. Membantu Membuat Keputusan Keuangan yang Lebih Bijaksana 

Pengalaman keuangan bertujuan untuk memberikan pembelajaran dari 

kesalahan atau keberhasilan masa lalu dalam mengelola uang, yang akan 

membantu seseorang membuat keputusan keuangan yang lebih baik di masa 

depan. 

3. Menghindari Kesalahan Keuangan di Masa Depan 

Salah satu tujuan dari pengalaman keuangan adalah untuk menghindari 

kesalahan atau kebiasaan buruk yang dapat merugikan keuangan pribadi. 

4. Mempersiapkan Masa Depan Keuangan yang Lebih Baik 
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Tujuan lainnya adalah untuk mempersiapkan kondisi keuangan di masa 

depan, seperti dana pensiun, investasi jangka panjang, atau dana darurat, 

dengan mengandalkan pembelajaran dari pengalaman keuangan yang telah 

terjadi. 

 

5. Meningkatkan Literasi Keuangan 

Pengalaman keuangan juga bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan 

pengetahuan seseorang tentang aspek-aspek keuangan, seperti investasi, 

asuransi, dan perencanaan keuangan, agar bisa membuat keputusan yang lebih 

terinformasi. 

Sedangkan menurut (Jirwanto, 2024)manfaat financial experience adalah 

sebagai berikut: 

1. Peningkatan Keterampilan Mengelola Keuangan 

Dengan pengalaman keuangan, seseorang akan lebih mahir dalam mengelola 

anggaran, memonitor pengeluaran, dan merencanakan keuangan dengan lebih 

efisien, yang berdampak langsung pada kesejahteraan finansial. 

2. Pengambilan Keputusan Keuangan yang Lebih Cerdas 

Pengalaman keuangan memberikan wawasan yang lebih dalam untuk 

membuat keputusan yang lebih tepat, seperti memilih instrumen investasi 

yang sesuai, mengelola utang dengan bijak, atau menghindari keputusan 

finansial yang berisiko tinggi. 

3. Mengurangi Risiko Keuangan 
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Dengan belajar dari pengalaman keuangan masa lalu, seseorang dapat 

mengurangi risiko finansial di masa depan, seperti menghindari hutang yang 

tidak perlu, gagal bayar, atau keputusan investasi yang buruk. 

4. Peningkatan Keamanan Finansial 

Pengalaman keuangan yang positif dapat meningkatkan kemampuan 

seseorang dalam mempersiapkan keuangan untuk masa depan, menciptakan 

dana darurat, dan merencanakan pensiun, yang berkontribusi pada kestabilan 

dan keamanan finansial. 

5. Meningkatkan Kepercayaan Diri dalam Mengelola Keuangan 

Dengan memiliki lebih banyak pengalaman dalam mengelola keuangan, 

seseorang akan merasa lebih percaya diri dalam mengambil keputusan 

finansial yang penting dan tidak mudah terpengaruh oleh tekanan eksternal. 

 Financial experience memberikan dasar yang kuat untuk membuat 

keputusan keuangan yang lebih bijaksana dan mengelola keuangan pribadi dengan 

lebih baik, baik untuk jangka pendek maupun jangka panjang. 

2.1.3.4 Indikator Financial Experience 

Indikator Financial Experience (Pengalaman Keuangan) mengacu pada 

berbagai aspek yang dapat menunjukkan sejauh mana seseorang telah memperoleh 

dan mengelola pengalaman terkait keuangan. Menurut (Jirwanto, 2024) beberapa 

indikator utama financial experience: 

1. Pengalaman Investasi 

Mengelola keuangan bukan hanya mencukupi kebutuhan, tetapi juga 

mengalokasikan dana untuk pendapatan tambahan. Kebiasaan menunda 

investasi sering muncul karena pengeluaran impulsif. 
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2. Perencanaan Keuangan 

Perencanaan keuangan mencerminkan kemampuan individu dalam 

menetapkan tujuan dan strategi penggunaan dana secara efektif. 

 

 

 

3. Riwayat Pendidikan 

Tingkat pendidikan memengaruhi kemampuan individu dalam mengelola 

keuangan. Semakin tinggi pendidikan, semakin besar kemungkinan seseorang 

memahami dan menerapkan strategi keuangan yang tepat. 

4. Kegiatan Menabung 

Kebiasaan menabung menunjukkan kesadaran terhadap kebutuhan masa 

depan dan merupakan langkah penting dalam mencapai stabilitas keuangan 

jangka panjang.  

Sedangkan menurut (Sitompul et al., 2024) ada indikator financial 

experience adalah sebagai berikut: 

1. Kemampuan Mengelola Anggaran 

Pengalaman keuangan yang baik tercermin dari kemampuan untuk 

merencanakan dan mengelola pengeluaran serta pendapatan, sehingga 

anggaran dapat diikuti dengan disiplin. 

2. Penyimpanan dan Tabungan 

Individu dengan pengalaman keuangan yang baik akan memiliki kebiasaan 

menyisihkan uang secara teratur untuk menabung, yang dapat digunakan 

untuk kebutuhan mendatang atau keadaan darurat. 
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3. Pengelolaan Utang 

Pengalaman keuangan yang baik menunjukkan kemampuan untuk memilih 

jenis utang yang tepat, mengelola pembayaran utang, dan menghindari utang 

yang berlebihan atau berisiko. 

 

 

4. Investasi dan Perencanaan Keuangan Jangka Panjang 

Pengalaman keuangan tercermin dari pengetahuan dan kemampuan dalam 

merencanakan dan mengelola investasi jangka panjang yang sesuai dengan 

tujuan keuangan. 

Indikator-indikator ini menunjukkan sejauh mana seseorang memiliki 

pengalaman dalam mengelola aspek-aspek keuangan pribadi mereka, serta 

kemampuan mereka untuk membuat keputusan yang bijaksana dan strategis 

terkait keuangan dalam kehidupan sehari-hari. Pengalaman yang baik akan 

menghasilkan pengelolaan keuangan yang lebih sehat dan stabil 

2.1.4 Penggunaan E-Commerce 

2.1.4.1 Pengertian Penggunaan E-Commerce 

E-commerce menyediakan kemudahan dalam mengakses berbagai produk 

dan melakukan transaksi kapan saja dan di mana saja, yang dapat mendorong 

mahasiswa untuk berbelanja secara impulsif tanpa perencanaan keuangan yang 

matang (Anggraeni et al., 2022). Adanya berbagai promosi, seperti diskon besar-

besaran dan gratis ongkir, sering kali memicu perilaku konsumtif mahasiswa, 

mengalihkan dana yang seharusnya bisa dialokasikan untuk investasi (Nurjannah 

et al., 2023). 
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Integrasi e-commerce dengan platform media sosial, seperti TikTok Shop, 

memengaruhi keputusan pembelian mahasiswa melalui konten promosi yang 

menarik, meningkatkan frekuensi dan jumlah pembelian impulsive (Aisyah, 

2023). Fitur seperti pembayaran digital dan cicilan tanpa kartu kredit 

mempermudah proses belanja, namun juga dapat menyebabkan mahasiswa kurang 

menyadari jumlah pengeluaran mereka, mengurangi kemampuan untuk menabung 

atau berinvestasi (Arifin & Cahya, 2023). 

Mahasiswa dengan literasi keuangan yang rendah cenderung tidak 

memiliki perencanaan keuangan yang baik, sehingga lebih rentan terhadap 

perilaku konsumtif yang berlebihan melalui e-commerce (Hafiza et al., 2023). 

Penggunaan e-commerce yang tinggi sering kali berkaitan dengan gaya hidup 

konsumtif, di mana mahasiswa lebih fokus pada pemenuhan keinginan jangka 

pendek daripada perencanaan keuangan jangka panjang seperti investasi 

(Mahanani & Wibowo, 2024). 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa penggunaan e-

commerce memberikan kemudahan dan kenyamanan dalam berbelanja, namun 

juga berdampak signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa. Faktor-faktor 

seperti promosi, kemudahan transaksi, pengaruh media sosial, serta rendahnya 

literasi keuangan turut mendorong mahasiswa untuk lebih fokus pada konsumsi 

jangka pendek daripada investasi jangka panjang. Kurangnya pengendalian diri 

dan pengaruh lingkungan sosial juga memperkuat kecenderungan ini, sehingga 

dana yang seharusnya dapat dialokasikan untuk investasi malah habis untuk 

belanja online. Oleh karena itu, peningkatan literasi keuangan dan kesadaran akan 
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pentingnya investasi perlu ditanamkan sejak dini untuk menciptakan perilaku 

keuangan yang sehat di kalangan mahasiswa. 

2.1.4.2 Tujuan Dan Manfaat Penggunaan E-Commerce 

Penggunaan e-commerce telah menjadi bagian penting dalam aktivitas 

ekonomi modern, khususnya dalam mempermudah proses transaksi dan 

memperluas akses pasar. E-commerce menyediakan berbagai kemudahan yang 

berdampak langsung pada cara individu dan pelaku usaha menjalankan aktivitas 

jual-beli secara digital. Menurut (Lubis, 2020) tujuan penggunaan e-commerce 

adalah sebagai berikut: 

1. Mempermudah Proses Transaksi 

Tujuan utama penggunaan e-commerce adalah untuk mempermudah dan 

mempercepat proses jual-beli antara penjual dan pembeli tanpa batasan waktu 

dan tempat. Dengan e-commerce, transaksi dapat dilakukan kapan saja dan di 

mana saja dengan mudah. 

2. Meningkatkan Jangkauan Pasar 

E-commerce memungkinkan pelaku usaha untuk memperluas pasar mereka 

hingga ke wilayah yang sebelumnya sulit dijangkau secara fisik, sehingga 

meningkatkan potensi penjualan dan pertumbuhan bisnis. 

3. Mengurangi Biaya Operasional 

Dengan memanfaatkan platform e-commerce, pelaku usaha dapat mengurangi 

biaya operasional seperti biaya sewa toko fisik, tenaga kerja, dan logistik 

tradisional. 

4. Meningkatkan Efisiensi dan Kecepatan Layanan 
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E-commerce memberikan kemudahan dalam pengelolaan pesanan dan 

pembayaran yang otomatis, sehingga mempercepat proses pemenuhan 

kebutuhan konsumen. 

5. Mendorong Inovasi dalam Strategi Pemasaran 

Penggunaan e-commerce memungkinkan pelaku usaha untuk menggunakan 

berbagai strategi pemasaran digital seperti promosi online, program loyalitas, 

dan analisis perilaku konsumen secara real-time. 

Sedangkan menurut (Lubis, 2020) manfaat penggunaan e-commerce 

sebagai berikut: 

1. Kemudahan Akses bagi Konsumen 

E-commerce memberikan akses yang mudah bagi konsumen untuk mencari, 

membandingkan, dan membeli produk tanpa harus datang ke toko fisik. 

2. Peluang Usaha Baru bagi Pelaku UMKM 

Dengan e-commerce, pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) 

memiliki kesempatan untuk memasarkan produk mereka secara lebih luas 

dengan modal yang relatif kecil. 

3. Peningkatan Pendapatan dan Skala Bisnis 

Melalui e-commerce, pelaku usaha dapat meningkatkan penjualan dan 

memperbesar skala bisnis mereka dengan lebih cepat. 

4. Meningkatkan Kepuasan Pelanggan 

Fitur layanan pelanggan yang interaktif dan transparansi informasi di platform 

e-commerce meningkatkan pengalaman dan kepuasan konsumen. 

5. Mendukung Transformasi Digital Ekonomi 
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E-commerce merupakan salah satu pendorong utama transformasi digital di 

berbagai sektor ekonomi, mendorong efisiensi dan inovasi yang 

berkelanjutan. 

Dengan demikian, penggunaan e-commerce tidak hanya membantu dalam 

memperlancar transaksi jual-beli tetapi juga memberikan dampak positif yang luas 

bagi pelaku usaha dan konsumen, termasuk kemudahan akses, efisiensi biaya, dan 

pertumbuhan bisnis di era digital saat ini. 

2.1.4.3 Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Penggunaan E-Commerce 

Penggunaan e-commerce adalah bentuk aktivitas transaksi jual beli yang 

dilakukan melalui jaringan internet. Perkembangan e-commerce di Indonesia 

sangat pesat, khususnya di kalangan generasi muda dan pelaku usaha kecil. 

Namun, tingkat adopsi dan intensitas penggunaannya sangat dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, baik dari sisi konsumen maupun teknologi. Menurut (Lubis, 

2020), faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan e-commerce antara lain: 

1. Kemudahan Penggunaan (Ease of Use) 

Semakin mudah suatu platform digunakan, semakin besar kemungkinan 

konsumen tertarik untuk menggunakannya secara rutin. Antarmuka yang user-

friendly menjadi daya tarik utama dalam e-commerce modern. 

2. Kepercayaan dan Keamanan (Trust & Security) 

Persepsi konsumen terhadap keamanan data pribadi, transaksi, dan kualitas 

produk sangat berpengaruh terhadap keputusan pembelian secara online. Rasa 

aman ini menjadi dasar kepercayaan pengguna terhadap platform e-

commerce. 

3. Harga dan Promosi 
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Diskon, cashback, dan gratis ongkir menjadi daya tarik utama bagi konsumen 

untuk menggunakan e-commerce. Strategi harga yang kompetitif memotivasi 

pembelian secara impulsif maupun terencana. 

4. Pengaruh Sosial 

Rekomendasi teman, ulasan konsumen lain, dan promosi melalui media sosial 

dapat mendorong keputusan seseorang untuk mulai menggunakan e-

commerce. 

 

 

5. Ketersediaan Produk 

Produk yang lengkap dan variasi pilihan yang lebih banyak di platform online 

menjadi salah satu alasan utama mengapa masyarakat beralih dari toko fisik 

ke toko digital. 

Sedangkan menurut (Andreas, 2019) faktor-faktor yang mempengaruhi 

penggunaan e-commerce antara lain: 

1. Akses Internet dan Teknologi Digital 

Penggunaan e-commerce sangat tergantung pada ketersediaan perangkat 

elektronik seperti smartphone dan koneksi internet yang stabil. 

2. Tingkat Literasi Digital 

Pengguna yang memiliki kemampuan menggunakan teknologi digital dengan 

baik lebih cenderung menggunakan platform e-commerce secara aktif dan 

efisien. 

3. Dukungan Layanan Pelanggan 
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Pelayanan pelanggan yang responsif dan profesional mendorong kenyamanan 

dan loyalitas pengguna dalam jangka panjang. 

4. Waktu dan Efisiensi 

Konsumen menghemat waktu dengan tidak perlu mengunjungi toko fisik, 

sehingga efisiensi menjadi alasan utama dalam memilih e-commerce sebagai 

sarana belanja. 

5. Pengalaman Belanja Sebelumnya 

Jika pengguna pernah memiliki pengalaman yang memuaskan dari segi 

kualitas produk, layanan, dan pengiriman, mereka cenderung akan terus 

menggunakan platform yang sama di masa mendatang. 

Dengan memahami faktor-faktor ini, pelaku usaha dan pengembang 

platform e-commerce dapat menyusun strategi yang lebih efektif untuk 

meningkatkan jumlah pengguna dan tingkat kepuasan pelanggan secara 

keseluruhan. 

2.1.4.4 Indikator Penggunaan E-Commerce 

Penggunaan e-commerce adalah bentuk aktivitas transaksi jual beli yang 

dilakukan melalui jaringan internet. Perkembangan e-commerce di Indonesia 

sangat pesat, khususnya di kalangan generasi muda dan pelaku usaha kecil. 

Tingkat adopsi dan intensitas penggunaannya sangat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, baik dari sisi konsumen maupun teknologi. Menurut (Lubis, 2020), 

indikator penggunaan e-commerce antara lain: 

1. Kemudahan Penggunaan (Ease of Use) 
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Semakin mudah suatu platform digunakan, semakin besar kemungkinan 

konsumen tertarik untuk menggunakannya secara rutin. Antarmuka yang user-

friendly menjadi daya tarik utama dalam e-commerce modern. 

2. Kepercayaan dan Keamanan (Trust & Security) 

Persepsi konsumen terhadap keamanan data pribadi, transaksi, dan kualitas 

produk sangat berpengaruh terhadap keputusan pembelian secara online. Rasa 

aman ini menjadi dasar kepercayaan pengguna terhadap platform e-

commerce. 

3. Harga dan Promosi 

Diskon, cashback, dan gratis ongkir menjadi daya tarik utama bagi konsumen 

untuk menggunakan e-commerce. Strategi harga yang kompetitif memotivasi 

pembelian secara impulsif maupun terencana. 

 

4. Pengaruh Sosial 

Rekomendasi teman, ulasan konsumen lain, dan promosi melalui media sosial 

dapat mendorong keputusan seseorang untuk mulai menggunakan e-

commerce. 

Sedangkan menurut (Andreas, 2019) indikator penggunaan e-commerce 

antara lain: 

1. Kualitas Informasi Produk (Information Quality) 

Informasi yang akurat, jelas, dan lengkap mengenai produk (deskripsi, 

spesifikasi, stok, ulasan) akan meningkatkan kepercayaan dan keputusan 

pembelian pengguna. Konsumen akan lebih cenderung melakukan transaksi 

ketika mereka merasa informasi yang tersedia cukup membantu. 
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2. Kecepatan dan Keandalan Pengiriman 

Kecepatan dan keakuratan dalam pengiriman barang sangat memengaruhi 

kepuasan dan keputusan pembelian ulang. Platform e-commerce yang dapat 

menjamin pengiriman tepat waktu cenderung memiliki loyalitas pelanggan 

yang tinggi. 

3. Dukungan Pelanggan (Customer Support) 

Ketersediaan layanan pelanggan yang responsif dan ramah menjadi salah satu 

indikator penting dalam membangun kenyamanan dan kepercayaan pengguna 

terhadap platform e-commerce. 

Memahami indikator ini sangat penting untuk merencanakan keuangan 

secara bijak, mengukur keberhasilan finansial, serta membuat keputusan investasi 

dan tabungan yang tepat. 

2.2 Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual adalah suatu hubungan atau kaitan antara konsep satu 

terhadap konsep yang lainnya dari masalah yang ingin diteliti. Kerangka 

konseptual ini gunanya untuk menghubungkan atau menjelaskan secara panjang 

lebar tentang pengaruh literasi keuangan dan penggunaan e-commerce terhadap 

minat berinvestasi mahasiswa Program Studi Manajemen Stambuk 2022 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.  

2.2.1 Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Minat Berinvestasi 

Tingkat pemahaman mahasiswa terhadap konsep dasar keuangan seperti 

manajemen anggaran, risiko, dan instrumen investasi menentukan sejauh mana 

mereka tertarik dan mampu membuat keputusan investasi yang tepat. Mahasiswa 

yang memiliki literasi keuangan tinggi cenderung lebih percaya diri dalam 
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mengelola keuangannya, memahami manfaat investasi jangka panjang, dan 

mampu membedakan antara keputusan konsumtif dan produktif. Dengan 

pengetahuan yang memadai, mereka lebih termotivasi untuk mengalokasikan 

pendapatan atau uang sakunya ke dalam instrumen investasi seperti saham, reksa 

dana, atau emas, dibandingkan hanya digunakan untuk konsumsi. Hal ini 

menunjukkan bahwa peningkatan literasi keuangan dapat menjadi strategi penting 

dalam mendorong generasi muda, khususnya mahasiswa, untuk mulai berinvestasi 

sejak dini guna mencapai tujuan keuangan mereka di masa depan (Azkia  et al., 

2025). 

Berdasarkan hasil penelitian (Azkia  et al., 2025) menyatakan bahwa 

literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berinvestasi.  

2.2.3 Pengaruh Financial Experience Terhadap Minat Berinvestasi 

Financial experience berpengaruh positif terhadap minat berinvestasi 

mahasiswa karena pengalaman dalam mengelola keuangan membantu mereka 

memahami pentingnya perencanaan keuangan jangka panjang. Mahasiswa yang 

pernah menabung, mengatur anggaran, atau terlibat dalam kegiatan keuangan 

lainnya cenderung lebih percaya diri dan siap untuk mengambil keputusan 

investasi. Pengalaman tersebut juga membentuk pola pikir yang lebih bijak dalam 

mengelola risiko dan memilih instrumen investasi yang sesuai. Dengan demikian, 

semakin banyak pengalaman keuangan yang dimiliki mahasiswa, semakin tinggi 

pula minat mereka untuk berinvestasi (Anggraeni et al., 2022). 

Berdasarkan hasil penelitian (Anggraeni et al., 2022) menyatakan bahwa 

financial experience berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat investasi. 
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2.2.4 Pengaruh Penggunaan E-Commerce Terhadap Minat Berinvestasi 

Penggunaan e-commerce yang tinggi di kalangan mahasiswa dapat 

berdampak negatif terhadap minat mereka dalam berinvestasi, karena pengeluaran 

yang dominan untuk belanja online cenderung mengurangi alokasi dana untuk 

kegiatan produktif seperti investasi. Kemudahan akses, promosi menarik, dan 

kemudahan transaksi dalam platform e-commerce sering kali mendorong perilaku 

konsumtif dan pembelian impulsif. Akibatnya, mahasiswa lebih fokus pada 

pemenuhan kebutuhan jangka pendek daripada merencanakan keuangan jangka 

panjang melalui investasi. Rendahnya kontrol terhadap pengeluaran akibat 

penggunaan e-commerce yang tidak terarah juga menurunkan kemampuan mereka 

dalam menyisihkan dana untuk investasi. Oleh karena itu, meskipun e-commerce 

membawa banyak kemudahan, tanpa literasi keuangan yang baik, penggunaannya 

justru dapat menghambat pertumbuhan minat investasi di kalangan mahasiswa 

(Anggraeni et al., 2022) 

Berdasarkan hasil penelitian (Anggraeni et al., 2022) menyatakan bahwa 

penggunaan e-commerce berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

investasi. 

2.2.4 Pengaruh Literasi Keuangan, Financial Experience Dan Penggunaan E-

Commerce Terhadap Minat Berinvestasi 

Literasi keuangan, financial experience, dan penggunaan e-commerce 

secara bersama-sama memiliki pengaruh positif terhadap minat berinvestasi 

mahasiswa. Literasi keuangan memberikan pemahaman dasar mengenai konsep, 

risiko, dan manfaat investasi, sehingga mahasiswa mampu membuat keputusan 

yang bijak. Financial experience memperkuat kesiapan mahasiswa dalam 
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mengelola dana dan meningkatkan kepercayaan diri untuk memulai investasi. 

Sementara itu, penggunaan e-commerce turut mempermudah akses informasi serta 

memperkenalkan berbagai platform investasi digital yang praktis dan mudah 

digunakan. Kombinasi ketiga faktor ini mendorong mahasiswa untuk lebih 

terbuka dan tertarik dalam menjalankan aktivitas investasi sejak usia dini 

(Mahanani & Wibowo, 2024). 

Berdasarkan hasil penelitian (Mahanani & Wibowo, 2024) menyatakan 

bahwa literasi keuangan, financial experience dan penggunaan e-commerce 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Berinvestasi.  

Dari uraian kerangka konseptual tersebut, maka penulis membuat gambar 

kerangka konseptual agar dapat lebih jelas pengaruh dari setiap variable bebas 

terhadap variable terikat. Berikut ini skema gambar kerangka konseptual : 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Paradigma Penelitian 

2.3 Hipotesis 

Hipotesis adalah kesimpulan sementara atas jawaban sementara dari 

pertanyaan yang ada pada pertemuan masalah penelitian. Berdasarkan batasan dan 

Literasi Keuangan 

Minat Berinvestasi Financial 

Experience 

Penggunaan E-

Commerce 
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rumusan masalah juga kerangka konseptual diatas, maka hipotesis penelitian dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 

1. Literasi keuangan berpengaruh terhadap minat berinvestasi Mahasiswa 

Program Studi Manajemen Stambuk 2022 Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

2. Financial experience berpengaruh terhadap minat berinvestasi Mahasiswa 

Program Studi Manajemen Stambuk 2022 Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

3. Penggunaan e-commerce berpengaruh terhadap minat berinvestasi Mahasiswa 

Program Studi Manajemen Stambuk 2022 Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

4. Literasi keuangan, financial experience dan penggunaan e-commerce 

berpengaruh terhadap minat berinvestasi Mahasiswa Program Studi 

Manajemen Stambuk 2022 Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN  

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian yang dilakukan terdiri dari empat variabel yaitu literasi 

keuangan (X1), financial experience (X2) dan penggunaan e-commerce (X3) 

sebagai variable bebas, minat berinvestasi (Y) sebagai variable terikat. Pendekatan 

dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan pendekatan assosiatif. Menurut 

(Juliandi et al., 2015) pendekatan asosiatif adalah suatu pendekatan penelitian 

dimana peneliti tersebut bertujuan untuk menganalisis permasalahan bahwa 

adanya hubungan suatu variable dengan variable lainnya. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dan analisis jalur. Yang menggambarkan dan 

meringkaskan berbagai kondisi, situasi dan variabel sedangkan analisis jalur 

sering disebut sebagai analisis generasi kedua dari analisis multirvariate. Analisis 

data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan. 

3.2 Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional adalah suatu usaha yang dilakukan untuk mendeteksi 

varibel-variabel dengan konsep-konsep yang berkaitan dengan masalah penelitian 

dan untuk memudahkan pemahaman dalam penelitian. Variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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Tabel 3.1  

Definisi Operasional Variabel 

Variabel Defenisi Operasional Indikator 
Item 

Pernyataan 

Minat 

Berinvestasi 

(Y) 

Minat berinvestasi adalah suatu 

dorongan internal individu yang 

tercermin dalam kemauan 

untuk menyisihkan sebagian 

dari pendapatan atau kekayaan 

yang dimilikinya untuk 

ditanamkan dalam suatu 

instrumen investasi, dengan 

harapan memperoleh 

keuntungan finansial di masa 

mendatang. 

1. Ketertarikan 

Terhadap 

Informasi Investasi 

2. Keinginan untuk 

Memulai Investasi 

3. Kesediaan 

Menyisihkan Dana 

untuk Investasi 

4. Pengetahuan Dasar 

tentang Investasi 

(Hartono, 2022) 

1-2 

3-4 

5-6 

7-8 

Literiasi 

Keuangan 

(X1) 

Literasi keuangan adalah 

kemampuan penting yang 

memungkinkan seseorang 

untuk mengelola keuangan 

pribadi secara bijak dan efektif. 

Dengan literasi keuangan yang 

baik, seseorang dapat membuat 

keputusan yang lebih cerdas 

mengenai pendapatan, 

pengeluaran, investasi, dan 

pengelolaan utang, serta 

merencanakan masa depan 

finansial mereka dengan lebih 

baik. 

1. Pemahaman 

tentang 

Pengelolaan 

Anggaran 

2. Pemahaman 

tentang Tabungan 

dan Investasi 

3. Pemahaman 

tentang 

Pengelolaan Utang 

4. Pemahaman 

tentang Risiko dan 

Asuransi 

(Choerudin et al., 

2023) 

1-2 

3-4 

5-6 

7-8 

Financial 

Experience 

(X2) 

Financial experience adalah 

peristiwa atau kejadian yang 

pernah dialami, baik yang 

dirasakan, dijalani, atau 

ditanggung, terkait dengan 

keuangan, baik yang sudah 

lama maupun yang baru saja 

terjadi (Suyono & Kusuma, 

2024) 

1. Pengalaman 

Investasi 

2. Perencanaan 

Keuangan 

3. Riwayat 

Pendidikan 

4. Kegiatan 

Menabung 

(Jirwanto, 2024) 

1-2 

3-4 

5-6 

7-8 

Penggunaan 

e-commerce 

(X3) 

E-commerce menyediakan 

kemudahan dalam mengakses 

berbagai produk dan melakukan 

transaksi kapan saja dan di 

mana saja, yang dapat 

mendorong mahasiswa untuk 

berbelanja secara impulsif 

tanpa perencanaan keuangan 

yang matang. 

1. Kemudahan 

Penggunaan (Ease 

of Use) 

2. Kepercayaan dan 

Keamanan (Trust 

& Security) 

3. Harga dan Promosi 

4. Pengaruh Sosial 

(Lubis, 2020) 

1-2 

3-4 

5-6 

7-8 
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3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.3.1 Tempat Penelitian 

Tempat penelitian merupakan objek dari sebuah penelitian, dan penelitian 

ini dilakukan di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis, Univesitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara beralamat di Jl. Kapten Muchtar Basri No.3, Glugur Darat II, Kec. 

Medan Tim., Kota Medan, Sumatera Utara 20238. 

3.3.2 Waktu Penelitian  

Waktu penelitian ini dilakukan mulai dari bulan April 2025 s/d September 

2025. Untuk lebih jelasnya terhadap kegiatan ini dapat dilihat pada tabel dibawah 

ini: 

Tabel 3.2 

Rincian Waktu Penelitian 

No Jenis 

Kegiatan 

April 

2025 

Mei 

2025 

Juni 

2025 

Juli 

2025 

Agustus 

2025 

September 

2025 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan 

Judul 

                        

2 Prariset 

Penelitian 

                        

3 Penyusunan 

Proposal 

                        

4 Bimbingan 

Proposal 

                        

5 Seminar 

Proposal 

                        

6 Revisi 

Proposal 

                        

7 Penyusunan 

Tugas 

Akhir 

                        

8 Bimbingan  

Tugas 

Akhir 

                        

9 Sidang 

Meja Hijau 
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3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Menurut (Juliandi et al., 2015) “Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas : obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulanya”. Populasi hanya di Mahasiswa Prodi Manajemen, Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis, UMSU Angkatan 2022 yang berjumlah 792 mahasiswa. 

3.4.2 Sampel 

Menurut (Juliandi et al., 2015) “Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti 

ini tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi”. 

Dalam penelitian ini meggunakan teknik probability sampling, yaitu teknik 

pengambilan sampel yang memberikan peluang yang bagi setiap unsur (anggota) 

populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Jumlah sampel yang akan diambil 

akan menggunakan rumus Slovin (Juliandi et al., 2015) seperti berikut ini:  

 n = 
𝑁

1+𝑁𝑒2 

Keterangan: 

n : ukuran sampel 

N: ukuran populasi 

e : presisi (10% = 0,1) 

Dengan rumus tersebut maka dapat dicari sampel sebagai berikut: 

n = 
792

1+792(0,1)2 
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n = 
792

1+792(0,01)
 

n = 
792

1+7.92
 

n = 
792

8.92
 

n = 89 responden. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, pengumpulan data dengan menyebarkan kuesioner 

kepada responden. Tingkat kesetujuan itu pada umumnya memiliki pernyataan 

gradasi dari yang sangat positif sampai sangat negatif dan dibagi atas skor 

penilaian yaitu Sangat Tidak Setuju (1), Tidak Setuju (2), Kurang Setuju (3), 

Setuju (4) dan Sangat Setuju (5) responden diminta melingkari nomor pilihan 

ganda yang ada atau membuat ceklis dalam table yang tersedia untuk 

penilaiannya. 

Tabel 3.3 

Instrumen Skala Likert 

Keterangan Skor 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Kurang Setuju (KS) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 

Selanjutnya angket yang telah disusun akan diuji kelayakannya melalui 

pengujian Validitas dan Reliabilitas. 
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1. Uji Validitas 

 Menguji validitas berarti menguji sejauh mana ketepatan atau kebenaran 

suatu instrumen sebagai alat ukur variabel penelitian. Jika instrumen valid/ benar 

maka hasil pengukuran kemungkinan akan benar.  

a. Tujuann Melakukan Pengujian Validitas 

Pengujian Validitas dilakukan untuk mengetahui valid atau tidaknya 

instrument penelitian yang telah dibuat. Valid berarti instrument tersebut dapat 

digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. 

b. Rumusan Statistik Untuk Pengujian Validitas 

r = 
𝒏 ∑ 𝒙𝒚−(∑𝒙)(∑𝒚)

√{𝒏 ∑ 𝒙𝟐−(∑𝒙 )𝟐}{𝒏 ∑ 𝒚𝟐−(∑ 𝒚)𝟐}
 

Keterangan : 

r  = Item instrumen variabel dengan totalnya 

n  = Jumlah sample 

∑xi  = Jumlah pengamatan variabel x 

∑yi  = Jumlah pengamatan variabel y 

(∑xi)2 = Jumlah kuadrat Pengamatan variabel x 

(∑yi)2 = Jumlah pengmatan variabel y 

(∑xi)2 = Kuadrat jumlah pengamatan variabel x 

(∑yi)2 = Pengamatan jumlah variabel y 

∑xiyi  = Jumlah hasil kali variabel x dan y 
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c. Kriteria pengujian validitas instrument  

1. Tolak Ho atau terima Ha jika nilai korelasi adalah positif dan probabilitas 

yang dihitung < nilai probabilitas yang ditetapkan sebesar 0,05 (sig 2-

tailed < ɑ0,05). 

2. Terima Ho atau tolak Ha jika nilai korelasi adalah negatif dan probabilitas 

yang dihitung > nilai probabilitas yang ditetapkan sebesar 0,05 (Sig 2-

tailed >ɑ0,05) 

2. Uji Reliabilitas  

Reliabilitas memiliki berbagai nama lain seperti kepercayaan, kehandalan, 

kestabilan (Ghozali, 2018). Tujuan pengujian reliabilitas adalah untuk melihat 

apakah instrument penilitian merupakan instrument yang handal dan dapat 

dipercaya maka hasil penilitian juga dapat memiliki tingkat keterpercayaan yang 

tinggi.  

a. Tujuan melakukan Uji reliabilitas  

Pengujian Reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana suatu alat 

ukur dapat menghasilkan data yang reliabel. Teknik yang dipakai untuk menguji 

reliabilitas pada penelitian ini menggunakan cronbach Alpha. 

b. Rumus statistic untuk pengujian reabilitas 

r = [
𝒌

(𝒌−𝟏 )
] [1- 

∑ 𝝈 𝒃𝟐

𝝈𝟏
𝟐  ] 

Keterangan : 

r  = Reliabilitas instrument (cronbach alpha) 

k  = Banyaknya butir pernyataan atau banyaknya soal 

∑ 𝜎  𝑏 2 
 = Jumlah varians butir pernyataan 
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𝜎1
2

 = Varians total 

c. Kriteria pengujian relibilitas  

1. Jika nilai cronbach alpha > 0.6 maka instrumen variabel adalah reliabel 

(terpercaya) 

2. Jika nilai cronbach alpha < 0,6 maka instrument yang diuji adalah tidak 

reliabel (tidak terpercaya) 

3.6 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang 

akan meneliti apakah masing-masing variabel bebas tersebut berpengaruh 

terhadap variabel terikat, baik secara parsial maupun secara simultan. Berikut ini 

adalah teknik analisa data yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah 

dalam penelitian. 

3.6.1 Regresi Linear Berganda  

Model regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh dari 

variabel bebas terhadap variabel terikat (Ghozali, 2018). 

Secara umum persamaan regresi berganda sendiri adalah sebagai berikut : 

Y = a + β1X1 + β2X2 + β3X3 +Ɛ 

Keterangan : Y  = Minat Berinvestasi 

a   = Konstanta 

β   = Koefisien Regresi 

X1 = Literasi Keuangan 

X2 = Financial Experience 

X3 = Penggunaan E-Commerce 

Ɛ   = Standart Error 
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Sebelum melakukan analisis regresi berganda terlebih dahulu melakukan 

uji lolos kendala linier atau uji asumsi klasik. 

3.6.2 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik regresi berganda memiliki tujuan untuk melihat apakah 

dalam model regresi yang digunakan dalam penelitian ini merupakan model yang 

terbaik. Jika model merupakan model yang terbaik, maka hasil analisis regresi 

layak dijadikan sebagai rekomendasi untuk pengetahuan atau untuk tujuan 

pemecahan masalah praktis (Ghozali, 2018) Adapun syarat-syarat yang dilakukan 

untuk uji asumsi klasik meliputi : 

3.6.2.1 Uji Normalitis  

Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam model 

regresi, variabel dependen dan independennya memiliki distribusi normal atau 

tidak. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. Menurut (Ghozali, 

2018) uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan : 

1. Uji Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual 

2. Uji ini dapat digunakan untuk melihat model regresi normal atau tidaknya 

dengan syarat yaitu: 

a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah 

garis diagonal atau grafik historisnya menunjukkan pola distribusi 

normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

b. Jika data menyebar jauh dari diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi 

normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 
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3. Uji kolmogorov smirnov, uji ini bertujuan agar dalam penelitian ini dapat 

mengetahui berdistribusi normal atau tidaknya antara variabel independen 

dengan variabel dependen ataupun keduanya. 

a. Jika angka signifikansi > 0,05 maka data mempunyai distribusi 

yang normal. 

b. Jika angka signifikansi < 0,05 maka data tidak 

mempunyaidistribusi yang normal. 

3.6.2.2 Uji Multikolinearitas 

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model egresi ditemukan adanya 

adanya korelasi antara variabel independen dan variabel bebas. Model regresi 

yang baik seharusnya bebas dari uji multikolinearitas atau tidak terjadi kolerasi 

diantara variabel independen. di dalam model regresi dapat diketahui dari 

nilaitoleransi dan nilai Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai toleransi lebih 

besar dari 0,1 atau nilai VIF lebih kecil dari 10, maka dapat disimpulkan tidak 

terjadinya multikolinieritas pada data yang akan diolah. 

3.6.2.3 Uji Heterokedastisitas 

Menurut (Juliandi et al., 2015) “ Heterokedastitas digunakan untuk 

menguji apakah dalam model regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari residual 

dari suatu pengamatan yang lain”. Jika variasi residual dari suatu pengamatan 

yang lain tetap, maka disebt homokedasittas, dan jika variasi berbeda disebut 

heterokedastitas. Model yang baik adalah tidak terjadi heterokedastitasi. Dasar 

pengambilan keputusannya adalah jika pola tertentu, seperti titik-titik (poin-poin) 

yang ada membentuk satu pola tertentu teratur, maka terjadi heterokedastistas. 
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Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik poin-poin menyebar dibawah dan 

diatas angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterkedastisitas (Ghozali, 2018). 

3.6.3 Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis adalah analisis data yang paling penting karena 

berperan untuk menjawab rumusan masalah penelitian, dan membuktikan 

hipotesis penelitian (Ghozali, 2018) 

3.6.3.1 Uji - t 

Uji-t bertujuan untuk melihat apakah ada pengaruh secara parsial antara 

variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) (Ghozali, 2018). Pengujian ini 

dilakukan dengan menggunakan Significance Level 0,05 (α=5%).  Uji-t 

dipergunakan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara individual terdapat 

hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel terikat (Y). 

Untuk menguji signifikan hubungan digunakan rumus uji statistik t sebagai 

berikut : 

t = 
𝑟 √𝑛−2

√1 − 𝑟2
   

Keterangan : t  =  nilai hitung 

r  = koefisien korelasi 

n  = banyaknya korelasi 

Tahap – tahap : 

1. Bentuk pengujian 

a. H0 : rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel 

bebas (X) dengan variabel (Y). 



57 
 

 

 

b. H0 : rs ≠ 0, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas 

(X) dengan variabel terikat (Y).  

2. Kriteria pengambilan keputusan 

a. jika – ttabel ≤ thitung ≤ ttabel, pada α = 5%, df = n-2 maka H0 diterima.  

b. Jika thitung > ttabel atau thitung< -ttabel maka H0 ditolak. 

Pengujian Hipotesis : 

 

Gambar 3.1 

Kriteria Pengujian Hipotesis t 

3.6.3.2.  Uji F (F-test) 

Uji F disebut juga sebagai Uji ANOVA yaitu kegunaan uji F hampir sama 

dengan uji t. Uji F bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan rata-

rata atau nilai tengah suatu data (Ghozali, 2018). 

Sebuah program aplikasi SPSS, dimana jika struktur modal (p-value) < 

0,005, maka secara simultan keseluruhan variabel independen memiliki pengaruh 

secara bersama-sama pada tingkat siginifikan 5%.  

Pengujian Uji F (F-test) sebagai berikut : 

Fh  = 

𝑅2

𝑘⁄

(1− 𝑅2)(𝑛−𝑘−1)
    

(Ghozali, 2018) 

Keterangan :  Fh = Nilai F hitung 

R = Koefisien koreksi ganda 
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K = Jumlah variable independent 

N = Jumlah sampel 

Tahap – tahap : 

1. Bentuk pengujian  

a. H0 : β = 0, artinya variabel independen tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependen 

b. H0 : β ≠ 0, artinya variabel independen berpengaruh terhadap variabel 

dependen  

2. Pengambilan keputusan  

a. Jika Fhutang > Ftabel atau –Fhitung <- Ftabel, maka H0 ditolak. 

b. Jika Fhitung ≤ Ftabel atau – Fhitung ≥ -Ftabel, maka H0 diterima. 

Pengujian hipotesis : 

 

Gambar3.2 Pengujian Hipotesis F 

3.6.4.  Koefisien Determinasi (R-Square) 

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui presentase 

besarnya pengaruh variabel dependen dengan cara mengkuadratkan koefisien 

yang ditemukan. Dalam penggunaannya koefisien determinasi ini dinyatakan 

dalam bentuk persentase (%).  
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Rumus Uji Koefisien Determinasi : 

D = R
2 
 X 100% 

(Ghozali, 2018) 

Keterangan : D      = Determinasi 

R       = Nilai korelasi 

100% = persentase kontribusi 
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Deskripsi Hasil Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis mengolah data angket dalam bentuk data yang 

terdiri dari 8 pernyataan untuk variabel literasi keuangan (X1), 8 pernyataan untuk 

variabel financial experience (X2), 8 pernyataan untuk variabel penggunaan e-

commerce (X3), 8 pernyataan untuk variabel minat berinvestasi (Y). Angket yang 

disebarkan diberikan kepada 89 Mahasiswa/i program studi Manajemen Stambuk 

2022 Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara sebagai responden sampel 

penelitian dengan menggunakan skala likert berbentuk tabel cheklist yang terdiri 

dari 5 (lima) opsi pernyataan dan bobot penelitian. 

4.1.2 Deskripsi Identitas Responden 

4.1.2.1 Deskripsi Identitas Responden Berdasarkan Usia 

Data di dalam tabel-tabel di bawah ini menunjukkan identitas responden 

yang terdiri dari : 

Tabel 4.1 

Data Identitas Responden Berdasarkan Usia 

Usia Jumlah Responden Persentase 

20 tahun 23 25,85% 

21 tahun 47 52,80% 

22 tahun 17 19,10% 

23 tahun 2 2,25% 

Jumlah 89 100% 

Sumber : Hasil Pengolahan Angket (2025) 

 Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa dari 89 responden, terdapat 

23 responden yang berusia 20 tahun atau sebanyak 25,85%, 47 responden yang 
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berusia 21 tahun atau sebanyak 52,80%, 17 responden yang berusia 22 tahun atau 

sebanyak 19,10%, dan 2 responden yang berusia 23 tahun atau sebanyak 2,25% 

dari keseluruhan responden. 

4.1.2.2 Deskripsi Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Data di dalam tabel-tabel di bawah ini menunjukkan identitas responden yang 

terdiri dari : 

Tabel 4.2 

Data Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Identitas Jumlah Responden Persentase 

Perempuan 45 50,56% 

Laki - Laki 44 49,46% 

Jumlah 89 100% 

Sumber : Hasil Pengolahan Angket (2025) 

 Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa terdapat 45 responden laki-laki 

atau sebanyak 50,56% dan 44 responden Perempuan atau sebanyak 49,46% dari 

total keseluruhan resonden. 

4.1.2.3 Deskripsi Identitas Responden Berdasarkan Kelas 

Data di dalam tabel-tabel di bawah ini menunjukkan identitas responden 

yang terdiri dari : 

Tabel 4.3 

Data Identitas Responden Berdasarkan Kelas 

Identitas Jumlah Responden Persentase 

6A 10 11% 

6B 2 2,2% 

6C 1 1,1% 

6D 9 9,9% 

6E 4 4,4% 

6F 9 9,9% 

6G 19 21,3% 

6H 12 13,2% 

6I 10 11% 
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6J 3 3,3% 

6K 7 7,7% 

6L 3 3,3% 

6M 0 0% 

6N 0 0% 

Jumlah 89 100% 

Sumber : Hasil Pengolahan Angket (2025) 

 Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa terdapat 10 responden dari 

kelas 6A atau sebanyak 11%, 2 responden dari kelas 6B atau sebanyak 2,1%, 1 

responden dari kelas 6C atau sebanyak 1,1%, 9 responden dari kelas 6D atau 

sebanyak 9,9%, 4 reponden dari kelas 6E atau sebanyak 4,4%, 9 responden dari 

kelas 6F atau sebanyak 9,9%, 19 responden dari kelas 6G atau sebanyak 21,3%, 

12 responden dari kelas 6H atau sebanyak 13,2%, 10 responden dari kelas 6I atau 

sebanyak 11%, 3 responden dari kelas 6J atau sebanyak 3,3%, 7 responden dari 

kelas 6K atau sebanyak 7,7%, dan 3 responden dari kelas 6L atau sebanyak 3,3% 

responden dari total keseluruhan responden. 

4.1.2.4 Deskripsi Identitas Responden Berdasarkan Jenis E-Commerce Yang 

Sering Digunakan 

Data di dalam tabel-tabel di bawah ini menunjukkan identitas responden 

yang terdiri dari : 

Tabel 4.4 

Data Identitas Responden Berdasarkan Jenis E-Commerce Yang Sering 

Digunakan 

Usia Jumlah Responden Persentase 

Shopee 72 81,3% 

Tokopedia 14 15,4% 

Lazada 1 1,1% 

Zalora 2 2,2% 

Jumlah 89 100% 

Sumber : Hasil Pengolahan Angket (2025) 
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa terdapat 72 responden atau 

sebanyak 81,3% responden yang memilih Shopee, 14 responden atau sebanyak 

15,45 memilih Tokopedia, 1 responden atau sebanyak 1,1% memilih Lazada, dan 

2 responden atau sebanyak 2,2% memilih Zalora sebagai jenis e-commerce yang 

sering digunakan. 

4.1.2.5 Deskripsi Identitas Responden Berdasarkan Sumber Dana Yang 

Dimiliki 

Data di dalam tabel-tabel di bawah ini menunjukkan identitas responden 

yang terdiri dari : 

Tabel 4.5 

Data Identitas Responden Berdasarkan Sumber Dana Yang Dimiliki 

Usia Jumlah Responden Persentase 

Orang tua  40 44% 

Beasiswa 1 1,1% 

Pribadi 48 53,9% 

Jumlah 89 100% 

Sumber : Hasil Pengolahan Angket (2025) 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa terdapat 40 responden atau 

sebanyak 44% yang memiliki dana dari orang tua, 1 responden atau sebanyak 

1,1% yang memiliki dana dari beasiswa, dan 48 responden atau sebanyak 53,9% 

yang memiliki dana bersumber dari penghasilan pribadi. 

4.1.2.6 Deskripsi Identitas Responden Berdasarkan Pengalaman Berinvestasi 

Data di dalam tabel-tabel di bawah ini menunjukkan identitas responden 

yang terdiri dari : 
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Tabel 4.6 

Data Identitas Responden Berdasarkan Pengalaman Berinvestasi 

Usia Jumlah Responden Persentase 

Pernah 43 47,3% 

Belum Pernah 46 51,7% 

Jumlah 89 100% 

Sumber : Hasil Pengolahan Angket (2025) 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari keseluruhan 

responden, terdapat 43 responden atau sebanyak 47,3% yang menyatakan pernah 

melakukan investasi, dan 46 responden atau sebanyak 51,7% yang menyatakan 

belum pernah melakukan investasi. 

4.1.3 Deskripsi Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari 4 variabel yaitu literasi keuangan 

(X1), financial experience (X2), penggunaan e-commerce (X3), minat berinvestasi 

(Y).  Deskripsi data setiap pernyataan menampilkan jawaban setiap responden 

terhadap pernyataan yang diberikan kepada responden. 

4.1.3.1 Variabel Minat Berinvestasi (Y) 

Tabel 4.7 

Angket Skor Untuk Variabel Minat Berinvestasi (Y) 
Alternatif Jawaban 

No SS S KS TS STS Jumlah 

Per F % F % F % F % F % F % 

1 57 64.04% 26 29.21% 6 6.74% - - - - 89 100% 

2 45 50.56% 31 34.83% 13 14.61% - - - - 89 100% 

3 50 56.18% 25 28.09% 13 14.61% 1 1.12% - - 89 100% 

4 50 56.18% 28 31.46% 11 12.36% - - - - 89 100% 

5 56 62.92% 28 31.46% 5 5.62% - - - - 89 100% 

6 48 53.93% 29 32.58% 12 13.48% - - - - 89 100% 

7 52 58.43% 26 29.21% 11 12.36% - - - - 89 100% 

8 56 62.92% 28 31.46% 5 5.62% - - - - 89 100% 

Sumber : Hasil Pengolahan Angket (2025) 
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Dari data diatas dapat diuraikan sebagai berikut : 

1. Dari jawaban mengenai saya merasa tertarik untuk mencari informasi 

mengenai investasi, mayoritas responden menjawab sangat setuju sebanyak 

57 responden. 

2. Dari jawaban mengenai antusias membaca atau mendengar berita terkait 

investasi, mayoritas responden menjawab sangat setuju sebanyak 45 

responden. 

3. Dari jawaban mengenai memiliki niat untuk segera memulai investasi, 

mayoritas responden menjawab sangat setuju sebanyak 50 responden. 

4. Dari jawaban mengenai berkeinginan mencoba berinvestasi dalam instrumen 

keuangan, mayoritas responden menjawab sangat setuju sebanyak 50 

responden. 

5. Dari jawaban mengenai saya bersedia menyisihkan sebagian pendapatan saya 

untuk berinvestasi, mayoritas responden menjawab sangat setuju sebanyak 56 

responden. 

6. Dari jawaban mengenai saya menyiapkan dana khusus setiap bulan untuk 

investasi,  mayoritas responden menjawab sangat setuju sebanyak 48 

responden. 

7. Dari jawaban mengenai saya memiliki pemahaman dasar mengenai cara kerja 

investasi, mayoritas responden menjawab sangat setuju sebanyak 52 

responden. 

8. Dari jawaban mengenai saya mengetahui jenis-jenis instrumen investasi yang 

tersedia,  mayoritas responden menjawab sangat setuju sebanyak 56 

responden. 
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4.1.3.2 Variabel Literasi Keuangan (X1) 

Tabel 4.8 

Angket Skor Untuk Variabel Literasi Keuangan (X1) 
Alternatif Jawaban 

No SS S KS TS STS Jumlah 

Per F % F % F % F % F % F % 

1 46 51.69% 38 42.70% 5 5.62% - - - - 89 100% 

2 47 52.81% 30 33.71% 11 12.36% 1 1.12% - - 89 100% 

3 36 40.45% 27 30.34% 23 25.84% 2 2.25% - - 89 100% 

4 43 48.31% 34 38.20% 11 12.36% 1 1.12% - - 89 100% 

5 34 38.20% 35 39.33% 18 20.22% 2 2.25% - - 89 100% 

6 39 43.82% 26 29.21% 20 22.47% 3 3.37% 1 1.12% 89 100% 

7 46 51.69% 38 42.70% 5 5.62% - - - - 89 100% 

8 47 52.81% 30 33.71% 11 12.36% 1 1.12% - - 89 100% 

Sumber : Hasil Pengolahan Angket (2025) 

Dari data diatas dapat diuraikan sebagai berikut : 

1. Dari jawaban mengenai saya mampu menyusun anggaran keuangan pribadi 

dengan baik, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 46 responden. 

2. Dari jawaban mengenai saya dapat mengendalikan pengeluaran sesuai dengan 

anggaran yang sudah direncanakan, mayoritas responden menjawab sangat 

setuju sebanyak 47 responden. 

3. Dari jawaban mengenai saya memahami pentingnya menabung untuk masa 

depan, mayoritas responden menjawab sangat setuju sebanyak 36 responden. 

4. Dari jawaban mengenai saya mengetahui perbedaan antara menabung dan 

berinvestasi, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 43 responden. 

5. Dari jawaban mengenai saya mampu mengelola utang dengan bijak, 

mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 34 responden. 

6. Dari jawaban mengenai saya mampu menghindari penggunaan utang untuk 

keperluan konsumtif, mayoritas responden menjawab sangat setuju sebanyak 

39 responden. 
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7. Dari jawaban mengenai saya memahami adanya risiko dalam setiap 

keputusan keuangan, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 46 

responden. 

8. Dari jawaban mengenai saya mengetahui peran asuransi dalam melindungi 

keuangan pribadi, mayoritas responden menjawab sangat setuju sebanyak 47 

responden. 

4.1.3.3 Variabel Financial Experience (X2) 

Tabel 4.9 

Angket Skor Untuk Variabel Financial Experience (X2) 
Alternatif Jawaban 

No SS S KS TS STS Jumlah 

Per F % F % F % F % F % F % 

1 48 53.93% 36 40.45% 5 5.62% - - - - 89 100% 

2 49 55.06% 28 31.46% 11 12.36% 1 1.12% - - 89 100% 

3 39 43.82% 25 28.09% 23 25.84% 2 2.25% - - 89 100% 

4 45 50.56% 32 35.96% 11 12.36% 1 1.12% - - 89 100% 

5 36 40.45% 33 37.08% 18 20.22% 2 2.25% - - 89 100% 

6 41 46.07% 24 26.97% 20 22.47% 3 3.37% 1 1.12% 89 100% 

7 48 53.93% 36 40.45% 5 5.62% - - - - 89 100% 

8 49 55.06% 28 31.46% 11 12.36% 1 1.12% - - 89 100% 

Sumber : Hasil Pengolahan Angket (2025) 

Dari data diatas dapat diuraikan sebagai berikut : 

1. Dari jawaban mengenai saya pernah memiliki pengalaman dalam melakukan 

investasi, mayoritas responden menjawab sangat setuju sebanyak 48 

responden. 

2. Dari jawaban mengenai saya memiliki pengalaman memilih jenis investasi, 

mayoritas responden menjawab sangat setuju sebanyak 49 responden. 

3. Dari jawaban mengenai saya terbiasa membuat perencanaan keuangan jangka 

panjang, mayoritas responden menjawab sangat setuju sebanyak 39 

responden. 
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4. Dari jawaban mengenai saya memiliki pengalaman dalam mengatur keuangan 

untuk mencapai tujuan tertentu, mayoritas responden menjawab sangat setuju 

sebanyak 45 responden. 

5. Dari jawaban mengenai saya pernah mengikuti pendidikan atau pelatihan 

terkait keuangan, mayoritas responden menjawab sangat setuju sebanyak 36 

responden. 

6. Dari jawaban mengenai saya memiliki pengalaman belajar tentang investasi 

atau literasi keuangan, mayoritas responden menjawab sangat setuju sebanyak 

41 responden. 

7. Dari jawaban mengenai saya terbiasa menabung secara rutin, mayoritas 

responden menjawab sangat setuju sebanyak 48 responden. 

8. Dari jawaban mengenai saya memiliki pengalaman menabung dalam jangka 

panjang, mayoritas responden menjawab sangat setuju sebanyak 49 

responden. 

4.1.3.4 Variabel Penggunaan E-Commerce (X3) 

Tabel 4.10 

Angket Skor Untuk Variabel Penggunaan E-Commerce (X3) 

Alternatif Jawaban 

No SS S KS TS STS Jumlah 

Per F % F % F % F % F % F % 

1 45 50.56% 24 26.97% 10 11.24% 10 11.24% - - 89 100% 

2 48 53.93% 19 21.35% 14 15.73% 8 8.99% - - 89 100% 

3 44 49.44% 26 29.21% 12 13.48% 6 6.74% 1 1.12% 89 100% 

4 45 50.56% 23 25.84% 14 15.73% 6 6.74% 1 1.12% 89 100% 

5 45 50.56% 30 33.71% 10 11.24% 4 4.49% - - 89 100% 

6 43 48.31% 31 34.83% 13 14.61% 2 2.25% - - 89 100% 

7 45 50.56% 24 26.97% 10 11.24% 10 11.24% - - 89 100% 

8 48 53.93% 19 21.35% 14 15.73% 8 8.99% - - 89 100% 

Sumber : Hasil Pengolahan Angket (2025) 

Dari data diatas dapat diuraikan sebagai berikut : 
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1. Dari jawaban mengenai saya merasa mudah dalam menggunakan aplikasi e-

commerce, mayoritas responden menjawab sangat setuju 45 responden. 

2. Dari jawaban mengenai saya merasa pengunaan e-commerce tidak 

memerlukan usaha yang sulit, mayoritas responden menjawab sangat setuju 

48 responden. 

3. Dari jawaban mengenai saya percaya bahwa transaksi melalui e-commerce 

adalah aman, mayoritas responden menjawab sangat setuju 44 responden. 

4. Dari jawaban mengenai saya yakin bahwa data pribadi saya terlindungi saat 

menggunakan e-commerce, mayoritas responden menjawab sangat setuju 45 

responden. 

5. Dari jawaban mengenai saya merasa harga produk di e-commerce lebih 

terjangkau dibandingkan toko fisik, mayoritas responden menjawab sangat 

setuju 45 responden. 

6. Dari jawaban mengenai saya tertarik berbelanja di e-commerce karena adanya 

promosi dan diskon, mayoritas responden menjawab sangat setuju 43 

responden 

7. Dari jawaban mengenai saya menggunakan e-commerce karena didorong oleh 

rekomendasi orang lain, mayoritas responden menjawab sangat setuju 45 

responden. 

8. Dari jawaban mengenai saya terdorong menggunakan e-commerce karena 

pengaruh lingkunngan sekitar, mayoritas responden menjawab sangat setuju 

48 responden. 
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4.2 Analisis Data 

4.2.1 Uji Kualitas Data 

4.2.1.1 Uji Validitas 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Minat Berinvestasi (Y) 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Pengolahan Data SPSS 30.00 (2025) 

Dari hasil pengujian validitas pada tabel diatas, variabel minat berinvestasi 

(Y) dengan 8 pernyataan yang telah diisi oleh responden pada penelitian ini, dapat 

dilihat bahwa rhitung > rtabel yang artinya semua kuesioner diatas dinyatakan valid. 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Literasi Keuangan (X1) 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Pengolahan Data SPSS 30.00 (2025) 

Item-Total Statistics 

Item 

Pernyataan 
Sig < 0,05 

Rhitung > 

Rtabel 
Keterangan 

Y.1 0,001 < 0,05 0.280>0.208 Valid 

Y.2 0,001 < 0,05 0.645>0.208 Valid 

Y.3 0,001 < 0,05 0.640>0.208 Valid 

Y.4 0,001 < 0,05 0.597>0.208 Valid 

Y.5 0,001 < 0,05 0.631>0.208 Valid 

Y.6 0,001 < 0,05 0.737>0.208 Valid 

Y.7 0,001 < 0,05 0.549>0.208 Valid 

Y.8 0,001 < 0,05 0.795>0.208 Valid 

Item-Total Statistics 

Item 

Pernyataan 
Sig < 0,05 

Rhitung > 

Rtabel 
Keterangan 

X1.1 0,001 < 0,05 0.664>0.208 Valid 

X1.2 0,001 < 0,05 0.707>0.208 Valid 

X1.3 0,001 < 0,05 0.542>0.208 Valid 

X1.4 0,001 < 0,05 0.633>0.208 Valid 

X1.5 0,001 < 0,05 0.792>0.208 Valid 

X1.6 0,001 < 0,05 0.815>0.208 Valid 

X1.7 0,001 < 0,05 0.665>0.208 Valid 

X1.8 0,001 < 0,05 0.729>0.208 Valid 



71 
 

 

 

Dari hasil pengujian validitas pada tabel diatas, variabel literasi keuangan 

(X1) dengan 8 pernyataan yang telah diisi oleh responden pada penelitian ini, 

dapat dilihat bahwa rhitung > rtabel yang artinya semua kuesioner diatas dinyatakan 

valid. 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Financial Experience (X2) 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Pengolahan Data SPSS 30.00 (2025) 

Dari hasil pengujian validitas pada tabel diatas, variabel financial 

experience (X2) dengan 8 pernyataan yang telah diisi oleh responden pada 

penelitian ini, dapat dilihat bahwa rhitung > rtabel yang artinya semua kuesioner 

diatas dinyatakan valid. 

Tabel 4.14 

Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Penggunaan E-Commerce (X3) 

Item-Total Statistics 

Item 

Pernyataan 
Sig < 0,05 

Rhitung > 

Rtabel 
Keterangan 

X2.1 0,001 < 0,05 0.726>0.208 Valid 

X2.2 0,001 < 0,05 0.612>0.208 Valid 

X2.3 0,001 < 0,05 0.770>0.208 Valid 

X2.4 0,001 < 0,05 0.713>0.208 Valid 

X2.5 0,001 < 0,05 0.701>0.208 Valid 

X2.6 0,001 < 0,05 0.587>0.208 Valid 

X2.7 0,001 < 0,05 0.725>0.208 Valid 

X2.8 0,001 < 0,05 0.564>0.208 Valid 

Item-Total Statistics 

Item 

Pernyataan 
Sig < 0,05 

Rhitung > 

Rtabel 
Keterangan 

X3.1 0,001 < 0,05 0.562>0.208 Valid 

X3.2 0,001 < 0,05 0.565>0.208 Valid 

X3.3 0,001 < 0,05 0.613>0.208 Valid 

X3.4 0,001 < 0,05 0.675>0.208 Valid 

X3.5 0,001 < 0,05 0.706>0.208 Valid 

X3.6 0,001 < 0,05 0.546>0.208 Valid 

X3.7 0,001 < 0,05 0.739>0.208 Valid 
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Sumber : Pengolahan Data SPSS 30.00 (2025) 

Dari hasil pengujian validitas pada tabel diatas, variabel penggunaan e-

commerce (Y) dengan 8 pernyataan yang telah diisi oleh responden pada 

penelitian ini, dapat dilihat bahwa rhitung > rtabel yang artinya semua kuesioner 

diatas dinyatakan valid. 

4.2.1.2 Uji Reliabilitas 

Tabel 4.15 

Uji Realibilitas 

Variabel Cronbach's Alpha N of Items Keterangan 

Minat Berinvestasi (Y) 0.765>0.6 8 Reliable 

Literasi Keuangan (X1) 0.837>0.6 8 Reliable 

Financial Experience (X2) 0.823>0.6 8 Reliable 

Penggunaan E-Commerce 

(X3) 
0.794>0.6 8 Reliable 

Sumber : Pengolahan Data SPSS 30.00 (2025) 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas menunjukkan seluruh variabel penelitian 

menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,6 sehingga dapat 

dinyatakan reliabel. Variabel Minat Berinvestasi (Y) memperoleh nilai Cronbach’s 

Alpha sebesar 0,765, Literasi Keuangan (X1) sebesar 0,837, Financial Experience 

(X2) sebesar 0,823, dan Penggunaan E-Commerce (X3) sebesar 0,794, masing-

masing dengan jumlah item sebanyak delapan pernyataan. Hal ini berarti seluruh 

X3.8 0,001 < 0,05 0.729>0.208 Valid 
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instrumen penelitian yang digunakan telah memenuhi syarat reliabilitas dan dapat 

dipercaya untuk digunakan dalam pengumpulan data penelitian. 

4.2.2 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik merupakan model analisis yang dipakai adalah analisis 

regresi linear berganda. Dalam penelitian ini menggunakan uji normalitas, uji 

multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas. Adapun uji asumsi klasik sebagai 

berikut : 

4.2.2.1 Uji Normalitas 

Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah distribusi sebuah data 

mengikuti atau mendekati distribusi normal (Juliandi, 2018). Normalitas data 

merupakan hal yang penting karena data yang terdistribusi normal maka data 

tersebut dianggap dapat mewakili populasi. 

 

Sumber : Pengolahan Data SPSS 30.00 (2025) 

Gambar 4.1 Uji Normalitas 

Berdasarkan gambar 4.1. normal probibality plots terlihat bahwa titik-titik 

menyebar sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, Sehingga 
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dapat disimpulkan bahwa residul terdistribusi secara normal dan model regresi. 

Jadi, syarat normalitas sudah terpenuhi. 

4.2.2.2 Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearita artinya variabel independen yang terdapat dalam 

model regresi memiliki hubungan linear yang sempurna atau mendekati sempurna 

(Juliandi, 2018). Nilai cutoff yang umumnya dipakai untuk menunjukkan adanya 

uji multikolinearitas adalah tidak terjadi gejala multikolinearitas, jika nilai 

Tolerance ≥ 0.10 dan nilai VIF < 10. 

Berdasarkan hasil output SPSS, maka besar nilai VIF dan tolerance value 

dapat dilihat pada tabel 4.16 dibawah ini. 

Tabel 4.16 

Uji Multikolinearitas 

 

Sumber : Pengolahan Data SPSS 30.00 (2025) 

Berdasarkan tabel 4.16 menunjukkan bahwa masing-masing variabel 

independen memiliki nilai tolerance ≥ 0.10 yang berarti bahwa tidak adanya 

korelasi diantara variabel independen. Dalam hasil perhitungan VIF juga dapat 

menunjukkan hal yang paling sama, dimana masing-masing variabel nilai 

independen dapat memiliki nilai VIF ≤ 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

adanya gejala multikolinearitas. 
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4.2.2.4 Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas adalah uji ini memiliki tujuan untuk mengetahui 

apakah model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual suatu pengamatan 

kepengamatan lainnya (Juliandi, 2018). Model regresi yang memenuhi 

persyaratan adalah dimana terdapat kesamaan varian dari residual satu 

pengamatan kepengamatan yang lain tetap atau disebut heteroskedastisitas. 

Berdasarkan hasil output SPSS maka diagram scatterplot dapat dilihat pada 

Gambar 4.2 dibawah ini. 

 

Sumber : Pengolahan Data SPSS 30.00 (2025) 

Gambar 4.2 Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan gambar 4.2. diatas dapat dilihat bahwa titik-titik acak 

(random), baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y dan tidak 

menunjukkan pola atau bentuk tertentu. Maka asumsi untuk uji heteroskedastisitas 

dapat disimpulkan bahwa model regresi yang dapat digunakan tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 
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4.2.3 Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Model regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh dari 

variabel bebas (independen) terhadap variabel terikat (dependen). 

Y = a + β1X1 + β2X2 + β3X3 + Ɛ 

Keterangan : Y  = Minat Berinvestasi 

a   = Konstanta 

β   = Koefisien Regresi 

X1 = Literasi Keuangan 

X2 = Financial Experience 

X3= Penggunaan E-Commerce 

Ɛ   = Standart Error 

Berikut adalah tabel yang merupakan hasil output SPSS. 

Tabel 4.17 

Uji Regresi Linear Berganda 

 

Sumber : Pengolahan Data SPSS 30.00 (2025) 

Dari tabel diatas dapat ditentukan persamaan regresinya berdasarkan  

kolom B yang merupakan koefisien regresi pada tiap variabelnya. Jadi persamaan 

regresinya adalah sebagai berikut. 

Y = 12.768 + 0.182X1 + 0.230X2 + 0.257X3 + Ɛ 
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Berikut penjelasan mengenai hasil persamaan regresi dapat implementasikan 

sebagai berikut : 

1. Nilai konstanta sebesar 12.768 menunjukkan literasi keuangan, financial 

experience dan penggunaan e-commerce dalam keadaan tetap dimana tidak 

mengalami perubahan atau sama dengan nol, maka minat berinvestasi 

memiliki nilai 12.768. 

2. Nilai koefisien literasi keuangan sebesar 0.182 dengan arah positif 

menunjukkan bahwa literasi keuangan mengalami kenaikan maka akan diikuti 

oleh kenaikan minat berinvestasi sebesar 0.182 dengan asumsi variabel 

independen lainnya dianggap tetap. 

3. Nilai koefisien financial experience sebesar 0.230 dengan arah positif 

menunjukkan bahwa financial experience mengalami kenaikan maka akan 

diikuti oleh kenaikan minat berinvestasi sebesar 0.230 dengan asumsi variabel 

independen lainnya dianggap tetap. 

4. Nilai koefisien penggunaan e-commerce sebesar 0.257 dengan arah positif 

menunjukkan bahwa penggunaan e-commerce mengalami kenaikan maka 

akan diikuti oleh kenaikan minat berinvestasi sebesar 0.257 dengan asumsi 

variabel independen lainnya dianggap tetap. 

4.2.4 Pengujian Hipotesis 

4.2.4.1 Uji t (Parsial) 

Uji t parsial merupakan metode untuk menilai signifikansi pengaruh 

variabel X terhadap variabel Y secara individual. Uji ini digunakan untuk 

menentukan sejauh mana variabel independen berkontribusi dalam menjelaskan 

variabel dependen. Dalam uji T ini, tingkat signifikansi yang umumnya digunakan 
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adalah 0,05 (atau 5%). Beberapa kriteria yang digunakan dalam uji T adalah 

sebagai berikut: 

1. Bila t hitung > t tabel dan nilai signifikan < 0,05 maka hipotesis diterima, 

yang artinya secara persial variabel independen memiliki pengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen. 

2. Bila t hitung > t tabel dan nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak, yang 

artinya secara parsial variabel independen tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel dependen 

Berdasarkan hasil output SPSS 30 maka hasil uji t dapat dilihat pada tabel 

4.18 dibawah ini: 

Tabel 4.18 

Uji T 

 

Sumber: Pengolahan Data SPSS 30.00 (2025) 

1. Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Minat Berinvestasi 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh literasi keuangan 

terhadap minat berinvestasi, maka diperoleh nilai thitung untuk variabel literasi 

keuangan adalah 2.044 dan ttabel dengan α = 5% sebesar 1.987. Variabel literasi 

keuangan memiliki nilai thitung lebih besar dari ttabel (2.044>1.987) dengan angka 

signifikan 0.044<0,05. Hal ini menunjukkan bahwa secara pasrial ada pengaruh 

signifikan antara literasi keuangan terhadap minat berinvestasi. 
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2. Pengaruh Financial Experience Terhadap Minat Berinvestasi 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh financial experience 

terhadap minat berinvestasi, maka diperoleh nilai thitung untuk variabel financial 

experience adalah 2.093 dan ttabel dengan α = 5% sebesar 1.987. Variabel financial 

experience memiliki nilai thitung lebih besar dari ttabel (2.093>1.987) dengan angka 

signifikan 0.035<0,05. Hal ini menunjukkan bahwa secara pasrial ada pengaruh 

signifikan antara financial experience terhadap minat berinvestasi. 

3. Pengaruh Penggunaan E-Commerce Terhadap Minat Berinvestasi 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh penggunaan e-

commerce terhadap minat berinvestasi, maka diperoleh nilai thitung untuk variabel 

penggunaan e-commerce adalah 3.157 dan ttabel dengan α = 5% sebesar 1.987. 

Variabel penggunaan e-commerce memiliki nilai thitung lebih besar dari ttabel 

(3.157>1.987) dengan angka signifikan 0.002<0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

secara pasrial ada pengaruh signifikan antara penggunaan e-commerce terhadap 

minat berinvestasi. 

4.2.4.2 Uji F (Simultan) 

Uji F bertujuan untuk menguji pengaruh variabel independent secara simultan 

terhadap variabel dependent. Berdasarkan hasil output SPSS maka hasil uji F 

dapat dilihat pada tabel 4.19 sebagai berikut : 

Tabel 4.19 

Uji F 
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Sumber : Pengolahan Data SPSS 30.00 (2025) 

Dari uji ANOVA atau Ftest di dapat nilai Fhitung 34.445> Ftabel 2,70 dengan 

tingkat signifikasi 0.001. Hal ini menunjukan bahwa secara serempak yang 

menyatakan bahwa ada pengaruh signifikan literasi keuangan, financial 

experience dan penggunaan e-commerce secara bersama sama berpengarh 

terhadap minat berinvestasi. 

4.2.5 Uji Koefisien Determinasi (R-Square) 

Menurut (Juliandi, 2018) koefisien determinasi pada intinya mengatur 

seberapa jauh dalam menerangkan variasi variabel dependen.cara lain untuk 

melihat kesesuaian model regresi linear yaitu dengan mengukur konstribusi yang 

diberikan oleh variabel bebas (X) dalam memprediksi nilai Y. 

Berdasarkan hasil output SPSS, maka hasil uji koefisien determinasi dapat 

dilihat pada tabel 4.20. dibawah ini. 

Tabel 4.20 

R-Square 
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Sumber : Pengolahan Data SPSS 29.00 (2025) 

Berdasarkan tabel 4.20 diatas dapat dilihat bahwa nilai R=0.741 untuk 

hubungan antar variabel dan Adjusted R Square= 0.533 berarti 53.3% 

menunjukkan bahwa kemampuan variabel independen yaitu literasi keuangan, 

financial experience dan penggunaan e-commerce dalam menjelaskan variabel 

dependen yaitu minat berinvestasi adalah sebesar 53.3%. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa minat berinvestasi dipengaruhi oleh literasi keuangan, 

financial experience dan penggunaan e-commerce, sedangkan sisanya sebesar 

(100%-53.3% = 46.7%) yang telah dipengaruhi oleh faktor lain yang belum 

mampu menjelaskan oleh variabel independen dalam model penelitian ini. 

4.3 Pembahasan 

Penelitian ini mengungkapkan tentang pengaruh literasi keuangan, 

financial experience dan penggunaan e-commerce terhadap minat berinvestasi 

Mahasiswa Program Studi Manajemen Stambuk 2022 Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara, dengan hipotesis yang telah ditetapkan. Berikut 

penjelasannya mengenai masing-masing variabel. 

4.3.1 Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Minat Berinvestasi 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh literasi keuangan 

terhadap minat berinvestasi, maka diperoleh nilai thitung untuk variabel literasi 

keuangan adalah 2.044 dan ttabel dengan α = 5% sebesar 1.987. Variabel literasi 

keuangan memiliki nilai thitung lebih besar dari ttabel (2.044>1.987) dengan angka 

signifikan 0.044<0,05. Hal ini menunjukkan bahwa secara pasrial ada pengaruh 

yang signifikan antara literasi keuangan terhadap minat berinvestasi. 
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Tingkat pemahaman mahasiswa terhadap konsep dasar keuangan seperti 

manajemen anggaran, risiko, dan instrumen investasi menentukan sejauh mana 

mereka tertarik dan mampu membuat keputusan investasi yang tepat. Mahasiswa 

yang memiliki literasi keuangan tinggi cenderung lebih percaya diri dalam 

mengelola keuangannya, memahami manfaat investasi jangka panjang, dan 

mampu membedakan antara keputusan konsumtif dan produktif. Dengan 

pengetahuan yang memadai, mereka lebih termotivasi untuk mengalokasikan 

pendapatan atau uang sakunya ke dalam instrumen investasi seperti saham, reksa 

dana, atau emas, dibandingkan hanya digunakan untuk konsumsi. Hal ini 

menunjukkan bahwa peningkatan literasi keuangan dapat menjadi strategi penting 

dalam mendorong generasi muda, khususnya mahasiswa, untuk mulai berinvestasi 

sejak dini guna mencapai tujuan keuangan mereka di masa depan (Azkia  et al., 

2025). 

Berdasarkan hasil penelitian (Azkia  et al., 2025) menyatakan bahwa 

literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berinvestasi.  

4.3.2 Pengaruh Financial Experience Terhadap Minat Berinvestasi 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh financial experience 

terhadap minat berinvestasi, maka diperoleh nilai thitung untuk variabel financial 

experience adalah 2.093 dan ttabel dengan α = 5% sebesar 1.987. Variabel financial 

experience memiliki nilai thitung lebih besar dari ttabel (2.093>1.987) dengan angka 

signifikan 0.035<0,05. Hal ini menunjukkan bahwa secara pasrial ada pengaruh 

positif dan signifikan antara financial experience terhadap minat berinvestasi. 

Financial experience berpengaruh positif terhadap minat berinvestasi 

mahasiswa karena pengalaman dalam mengelola keuangan membantu mereka 
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memahami pentingnya perencanaan keuangan jangka panjang. Mahasiswa yang 

pernah menabung, mengatur anggaran, atau terlibat dalam kegiatan keuangan 

lainnya cenderung lebih percaya diri dan siap untuk mengambil keputusan 

investasi. Pengalaman tersebut juga membentuk pola pikir yang lebih bijak dalam 

mengelola risiko dan memilih instrumen investasi yang sesuai. Dengan demikian, 

semakin banyak pengalaman keuangan yang dimiliki mahasiswa, semakin tinggi 

pula minat mereka untuk berinvestasi (Anggraeni et al., 2022). 

Berdasarkan hasil penelitian (Anggraeni et al., 2022) menyatakan bahwa 

financial experience berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat investasi. 

4.3.3 Pengaruh Penggunaan E-Commerce Terhadap Minat Berinvestasi 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh penggunaan e-

commerce terhadap minat berinvestasi, maka diperoleh nilai thitung untuk variabel 

penggunaan e-commerce adalah 3.157 dan ttabel dengan α = 5% sebesar 1.987. 

Variabel penggunaan e-commerce memiliki nilai thitung lebih besar dari ttabel 

(3.157>1.987) dengan angka signifikan 0.002<0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

secara pasrial ada pengaruh yang signifikan antara penggunaan e-commerce 

terhadap minat berinvestasi. 

Penggunaan e-commerce yang tinggi di kalangan mahasiswa dapat 

berdampak negatif terhadap minat mereka dalam berinvestasi, karena pengeluaran 

yang dominan untuk belanja online cenderung mengurangi alokasi dana untuk 

kegiatan produktif seperti investasi. Kemudahan akses, promosi menarik, dan 

kemudahan transaksi dalam platform e-commerce sering kali mendorong perilaku 

konsumtif dan pembelian impulsif. Akibatnya, mahasiswa lebih fokus pada 

pemenuhan kebutuhan jangka pendek daripada merencanakan keuangan jangka 
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panjang melalui investasi. Rendahnya kontrol terhadap pengeluaran akibat 

penggunaan e-commerce yang tidak terarah juga menurunkan kemampuan mereka 

dalam menyisihkan dana untuk investasi. Oleh karena itu, meskipun e-commerce 

membawa banyak kemudahan, tanpa literasi keuangan yang baik, penggunaannya 

justru dapat menghambat pertumbuhan minat investasi di kalangan mahasiswa 

(Anggraeni et al., 2022) 

Berdasarkan hasil penelitian (Anggraeni et al., 2022) menyatakan bahwa 

penggunaan e-commerce berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

investasi. 

4.3.4 Pengaruh Literasi Keuangan, Financial Experience Dan Penggunaan E-

Commerce Terhadap Minat Berinvestasi 

Dari uji ANOVA atau Ftest di dapat nilai Fhitung 34.445> Ftabel 2,70 dengan 

tingkat signifikasi 0.001. Hal ini menunjukan bahwa secara bersamaan yang 

menyatakan bahwa ada pengaruh signifikan literasi keuangan, financial 

experience dan penggunaan e-commerce secara bersama sama berpengaruh 

terhadap minat berinvestasi. 

Literasi keuangan, financial experience, dan penggunaan e-commerce 

secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap minat berinvestasi mahasiswa. 

Literasi keuangan memberikan pemahaman dasar mengenai konsep, risiko, dan 

manfaat investasi, sehingga mahasiswa mampu membuat keputusan yang bijak. 

Financial experience memperkuat kesiapan mahasiswa dalam mengelola dana dan 

meningkatkan kepercayaan diri untuk memulai investasi. Sementara itu, 

penggunaan e-commerce turut mempermudah akses informasi serta 

memperkenalkan berbagai platform investasi digital yang praktis dan mudah 
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digunakan. Kombinasi ketiga faktor ini mendorong mahasiswa untuk lebih 

terbuka dan tertarik dalam menjalankan aktivitas investasi sejak usia dini 

(Mahanani & Wibowo, 2024). 

Berdasarkan hasil penelitian (Mahanani & Wibowo, 2024) menyatakan 

bahwa literasi keuangan, financial experience dan penggunaan e-commerce 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Berinvestasi.  
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat diambil kesimpulan yaitu 

sebagai berikut :  

1. Literasi keuangan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat 

berinvestasi mahasiswa. Mahasiswa yang memiliki tingkat literasi keuangan 

yang lebih tinggi cenderung memilih untuk berinvestasi, karena mampu 

membedakan antara kebutuhan dan keinginan, serta cenderung lebih bijak 

dalam mengatur keuangannya. 

2. Financial experience juga berpengaruh terhadap minat berinvestasi 

mahasiswa. Mahasiswa yang mempunyai banyak pengalaman keuangan  akan 

lebih percaya diri, serta mampu mengambil keputusan yang tepat karena telah 

terbiasa mengelola dan menghadapi risiko keuangan. 

3. Penggunaan e-commerce juga berpengaruh secara signifikan terhadap minat 

berinvestasi mahasiswa. Mahasiswa yang mengikuti tren yang semakin 

meningkat di platform e-commerce, lebih cenderung melakukan pembelian 

karena perbedaan harga dan juga promosi yang menarik di platform e-

commerce. 

4. Secara simultan literasi keuangan, financial experience dan penggunaan e-

commerce berpengaruh terhadap minat berinvestasi mahasiswa. Kombinasi 

dari tingkat literasi keuangan yang dimiliki, financial experience yang 

memadai dan penggunaan e-commerce secara bijak menentukan sejauh mana 

mahasiswa mengalokasikan pendapatannya untuk berinvestasi. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka diberikan saran yaitu sebagai berikut :  

1. Disarankan agar mahasiswa terus meningkatkan literasi keuangan melalui 

pembelajaran, seminar, maupun pelatihan sehingga pemahaman yang baik 

tentang pengelolaan keuangan dapat semakin mendorong minat berinvestasi. 

2. Disarankan agar mahasiswa lebih aktif memanfaatkan pengalaman keuangan 

pribadi, baik dari praktik langsung maupun studi kasus, untuk memperkuat 

kemampuan mengambil keputusan investasi secara tepat. 

3. Disarankan agar mahasiswa memaksimalkan penggunaan e-commerce 

sebagai sarana memperoleh informasi dan akses terhadap produk investasi 

yang lebih luas, praktis, dan transparan. 

4. Disarankan agar pihak kampus maupun lembaga terkait mendukung 

pengembangan literasi keuangan, pengalaman finansial, dan pemanfaatan e-

commerce secara terpadu sehingga minat berinvestasi mahasiswa dapat 

meningkat secara berkelanjutan. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan ilmiah, namun 

demikian masih memiliki keterbatasan yaitu :  

1. Dalam proses pengambilan data, informasi yang diberikan responden melalui 

kuesioner terkadang tidak menunjukkan pendapat responden yang 

sebenarnya. Hal ini terjadi karena adanya perbedaan pemikiran, anggapan dan 

pemahaman pada setiap responden, juga faktor lain seperti kejujuran dalam 

pengisian pendapat responden dalam kuesionernya.  
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2. Penelitian ini hanya mengambil sampel sebanyak 89 Mahasiswa Program 

Studi Manajemen Stambuk 2022 Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara.  
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LAMPIRAN 

TABULASI JAWABAN KUISIONER RESPONDEN 

MINAT BERINVESTASI (Y) 

NO Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 JUMLAH 

1 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

2 5 5 4 4 5 5 5 4 37 

3 5 5 4 5 5 5 5 5 39 

4 5 3 4 4 4 4 4 4 32 

5 5 3 5 5 5 5 5 5 38 

6 5 4 4 4 4 4 4 4 33 

7 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

8 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

9 5 4 4 4 5 5 5 5 37 

10 5 4 4 5 5 4 4 4 35 

11 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

12 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

13 5 5 4 4 5 5 5 4 37 

14 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

15 5 1 4 4 4 4 4 4 30 

16 5 5 4 4 1 4 5 5 33 

17 5 5 4 4 4 4 4 4 34 

18 4 4 5 5 5 1 5 5 34 

19 5 3 4 5 4 4 5 4 34 

20 5 3 4 4 4 4 5 4 33 

21 5 5 5 5 4 4 5 4 37 

22 4 5 4 4 4 4 4 4 33 

23 4 4 4 5 4 5 4 4 34 

24 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

25 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

26 4 5 4 4 4 4 5 4 34 

27 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

28 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

29 4 4 5 5 5 5 4 5 37 

30 5 5 4 3 4 4 4 4 33 

31 5 4 5 5 5 5 5 5 39 

32 5 5 4 5 5 5 4 5 38 

33 5 5 5 4 5 5 5 5 39 

34 5 1 5 4 5 1 5 1 27 

35 5 4 5 5 5 5 5 5 39 

36 5 5 5 5 5 4 5 5 39 

37 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

38 5 4 5 4 5 5 4 5 37 

39 5 5 5 5 5 5 5 4 39 

40 5 5 5 5 5 4 5 5 39 

41 5 5 5 5 4 5 4 5 38 

42 5 5 4 5 5 5 4 5 38 

43 5 5 4 4 4 5 5 5 37 

44 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

45 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

46 5 4 5 3 5 5 5 5 37 
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47 5 5 5 5 5 5 4 5 39 

48 4 5 4 5 4 4 5 5 36 

49 4 4 5 5 5 5 5 5 38 

50 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

51 5 4 5 5 5 5 5 5 39 

52 5 4 5 4 5 5 5 5 38 

53 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

54 5 5 4 4 5 5 5 4 37 

55 5 5 4 5 5 5 5 5 39 

56 5 3 4 4 4 4 4 4 32 

57 5 3 5 5 5 5 5 5 38 

58 5 4 4 4 4 4 4 4 33 

59 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

60 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

61 5 4 4 4 5 5 5 5 37 

62 5 4 4 5 5 4 4 4 35 

63 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

64 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

65 5 5 4 4 5 5 5 4 37 

66 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

67 5 5 4 4 4 4 4 4 34 

68 5 5 4 4 4 4 5 5 36 

69 5 5 4 4 4 4 4 4 34 

70 4 4 5 5 5 5 5 5 38 

71 5 3 4 5 4 4 5 4 34 

72 5 3 4 4 4 4 5 4 33 

73 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

74 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

75 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

76 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

77 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

78 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

79 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

80 5 5 5 4 5 5 5 5 39 

81 5 4 5 5 4 4 5 5 37 

82 4 5 4 5 4 5 5 4 36 

83 5 5 4 5 5 5 5 5 39 

84 4 5 5 5 5 5 5 5 39 

85 5 5 5 5 4 4 5 5 38 

86 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

87 5 5 5 5 4 4 4 4 36 

88 5 5 4 5 4 4 4 4 35 

89 4 4 5 5 4 4 4 4 34 
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LITERASI KEUANGAN (X1) 

NO X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 JUMLAH 

1 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

2 5 4 5 5 4 4 3 3 33 

3 5 5 5 5 4 5 4 5 38 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

6 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

7 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

8 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

9 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

10 1 4 5 1 4 1 5 1 22 

11 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

12 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

13 4 4 4 5 4 4 3 3 31 

14 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

15 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

16 4 4 4 4 4 4 5 5 34 

17 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

18 4 4 4 4 4 4 3 3 30 

19 4 5 4 5 5 5 5 5 38 

20 5 4 4 5 5 5 5 5 38 

21 5 4 3 5 5 5 5 5 37 

22 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

23 4 5 4 4 4 5 4 4 34 

24 4 3 4 4 4 4 3 4 30 

25 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

26 4 1 4 4 4 4 4 4 29 

27 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

28 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

29 4 4 4 5 4 4 3 3 31 

30 4 3 4 5 4 3 3 3 29 

31 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

32 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

33 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

34 1 5 5 1 5 5 5 5 32 

35 5 4 4 5 5 5 5 5 38 

36 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

37 5 5 4 5 5 5 5 5 39 

38 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

39 5 5 5 4 5 5 4 4 37 

40 5 5 5 5 4 5 4 5 38 

41 5 5 5 4 5 5 4 5 38 

42 4 5 5 5 4 5 5 5 38 

43 1 5 5 5 5 5 5 5 36 

44 5 5 5 4 5 5 5 5 39 

45 5 5 5 1 5 4 4 5 34 

46 5 4 4 4 4 1 5 5 32 

47 5 4 4 5 4 5 5 5 37 

48 5 5 5 5 5 5 4 1 35 

49 4 5 4 4 4 4 5 5 35 

50 5 4 5 5 5 5 5 4 38 

51 5 5 5 5 5 5 4 4 38 
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52 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

53 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

54 4 4 5 5 4 4 3 3 32 

55 4 5 5 5 4 5 4 5 37 

56 4 4 5 5 5 5 5 5 38 

57 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

58 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

59 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

60 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

61 4 4 5 4 4 4 4 4 33 

62 4 4 5 4 4 4 5 5 35 

63 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

64 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

65 4 4 4 5 4 4 3 5 33 

66 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

67 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

68 4 4 4 4 4 4 5 5 34 

69 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

70 4 5 5 5 5 5 5 5 39 

71 4 5 4 5 5 5 5 5 38 

72 5 4 4 5 5 5 5 5 38 

73 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

74 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

75 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

76 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

77 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

78 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

79 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

80 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

81 4 4 5 5 5 4 4 4 35 

82 4 5 5 5 5 5 4 5 38 

83 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

84 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

85 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

86 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

87 5 5 5 5 5 5 4 4 38 

88 4 4 5 5 5 5 5 5 38 

89 4 5 5 4 4 4 4 3 33 
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FINANCIAL EXPERIENCE (X2) 

NO X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 JUMLAH 

1 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

2 4 4 4 4 4 4 5 4 33 

3 4 5 5 5 5 5 5 5 39 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

6 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

7 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

8 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

9 4 4 4 4 4 4 4 5 33 

10 4 1 1 4 1 4 4 5 24 

11 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

12 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

13 4 4 4 4 4 5 4 4 33 

14 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

15 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

16 4 4 4 4 5 5 4 5 35 

17 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

18 4 4 3 4 4 3 4 3 29 

19 4 5 4 3 3 5 3 4 31 

20 5 4 4 4 4 5 4 5 35 

21 5 4 4 4 5 5 4 5 36 

22 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

23 4 5 4 4 4 5 4 4 34 

24 4 3 4 4 4 4 4 4 31 

25 5 4 5 5 5 5 5 5 39 

26 4 1 4 4 4 4 4 4 29 

27 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

28 4 4 4 4 4 5 4 4 33 

29 4 4 3 4 5 5 4 3 32 

30 4 3 4 3 5 5 3 4 31 

31 5 5 5 3 5 5 3 4 35 

32 5 5 5 4 5 5 4 4 37 

33 5 5 5 5 5 4 5 5 39 

34 1 5 1 5 5 5 1 5 28 

35 5 5 5 5 4 5 5 5 39 

36 5 5 5 5 5 5 5 4 39 

37 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

38 5 5 5 5 5 5 5 4 39 

39 5 5 5 5 4 4 5 5 38 

40 4 5 4 4 5 4 4 4 34 

41 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

42 4 5 4 5 4 5 5 5 37 

43 5 5 4 5 5 5 5 4 38 

44 5 5 3 5 5 5 5 5 38 

45 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

46 5 4 4 5 5 5 5 5 38 

47 5 4 5 5 5 5 5 5 39 

48 5 5 5 5 4 5 5 5 39 

49 4 5 5 5 5 5 5 5 39 

50 5 4 4 5 5 5 5 4 37 

51 5 1 5 4 5 5 4 5 34 
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52 5 5 5 4 4 5 4 5 37 

53 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

54 4 4 4 4 4 4 5 4 33 

55 4 5 5 5 5 5 5 5 39 

56 5 5 5 5 5 5 5 4 39 

57 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

58 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

59 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

60 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

61 4 4 4 4 4 4 5 5 34 

62 4 4 4 4 4 4 5 5 34 

63 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

64 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

65 4 4 4 4 4 5 4 4 33 

66 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

67 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

68 4 4 4 4 5 5 4 5 35 

69 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

70 5 5 5 4 4 3 4 3 33 

71 4 5 4 3 3 5 3 4 31 

72 5 4 4 4 4 5 4 5 35 

73 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

74 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

75 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

76 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

77 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

78 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

79 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

80 4 1 5 4 5 5 5 5 34 

81 4 4 4 4 5 5 5 5 36 

82 4 5 4 1 4 4 5 5 32 

83 4 4 4 4 5 5 5 5 36 

84 5 5 5 5 4 4 4 4 36 

85 4 4 5 4 4 4 4 4 33 

86 5 5 5 5 4 4 4 4 36 

87 4 4 4 4 5 5 5 5 36 

88 5 5 4 5 4 5 4 4 36 

89 4 4 4 4 1 4 4 4 29 
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PENGGUNAAN E-COMMERCE (X3) 

NO X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 JUMLAH 

1 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

2 3 4 4 4 5 5 5 5 35 

3 4 5 5 5 5 5 5 5 39 

4 4 4 4 4 3 5 4 3 31 

5 4 5 5 5 3 5 5 5 37 

6 4 4 4 4 4 5 4 4 33 

7 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

8 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

9 4 4 4 4 4 5 4 5 34 

10 1 5 4 4 4 5 4 5 32 

11 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

12 5 1 5 5 1 5 5 5 32 

13 5 4 4 4 5 5 5 5 37 

14 4 5 5 5 1 5 1 5 31 

15 4 4 4 4 5 5 5 5 36 

16 5 5 4 4 5 5 5 5 38 

17 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

18 4 4 3 4 4 5 3 3 30 

19 4 4 4 3 3 3 5 5 31 

20 4 4 4 4 3 3 3 3 28 

21 5 5 4 4 5 5 5 5 38 

22 4 4 4 4 3 3 4 4 30 

23 4 4 4 4 4 4 3 3 30 

24 4 4 4 4 4 3 3 3 29 

25 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

26 4 4 4 4 3 5 4 4 32 

27 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

28 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

29 4 4 3 4 4 5 3 3 30 

30 4 4 4 3 5 5 5 5 35 

31 5 5 5 3 4 4 4 4 34 

32 4 5 5 4 5 5 5 5 38 

33 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

34 5 5 1 5 5 1 5 5 32 

35 5 4 5 5 4 5 5 5 38 

36 5 5 5 5 5 4 5 5 39 

37 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

38 5 5 5 5 4 5 5 5 39 

39 5 4 5 5 5 5 5 5 39 

40 5 5 4 4 5 5 5 5 38 

41 4 5 5 5 5 5 5 5 39 

42 5 5 4 5 5 5 5 5 39 

43 5 4 4 5 5 5 5 5 38 

44 5 5 3 5 5 5 5 5 38 

45 4 4 5 5 5 4 5 5 37 

46 5 5 4 5 4 5 5 5 38 

47 5 4 5 5 5 5 4 4 37 

48 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

49 5 5 5 5 4 5 5 5 39 

50 5 5 4 5 5 5 5 5 39 

51 4 5 1 4 4 5 4 4 31 
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52 4                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                    4 4 4 4 4 4 4 32 

53 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

54 3 4 4 4 5 5 5 5 35 

55 4 5 5 5 5 5 5 5 39 

56 5 5 4 4 3 5 4 3 33 

57 4 5 5 5 3 5 5 5 37 

58 4 4 4 4 4 5 4 4 33 

59 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

60 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

61 4 5 4 4 4 5 4 5 35 

62 5 5 4 4 4 5 4 5 36 

63 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

64 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

65 5 4 4 4 5 5 5 5 37 

66 4 5 5 5 5 5 5 5 39 

67 4 4 4 4 5 5 5 5 36 

68 5 5 4 4 5 5 5 5 38 

69 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

70 4 4 3 4 4 5 3 3 30 

71 4 4 4 3 3 3 5 5 31 

72 4 4 4 4 3 3 3 3 28 

73 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

74 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

75 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

76 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

77 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

78 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

79 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

80 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

81 5 5 4 4 5 5 5 5 38 

82 5 4 4 5 5 4 5 5 37 

83 5 5 5 5 5 5 4 5 39 

84 4 4 5 5 5 5 4 4 36 

85 5 5 4 4 5 5 5 5 38 

86 4 4 5 5 5 5 5 5 38 

87 5 5 4 4 4 4 5 3 34 

88 5 4 4 4 4 4 5 5 35 

89 5 4 4 4 4 4 4 5 34 
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Lampiran 2 Output Data SPSS V.29 

Uji Validitas Dan Reliabilitas Minat Berinvestasi 
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Uji Validitas Dan Reliabilitas Literasi Keuangan 
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Uji Validitas Dan Reliabilitas Financial Experience 
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Uji Validitas Dan Reliabilitas Penggunaan E-Commerce 
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Uji Asumsi Klasik 

Hasil Uji Normalitas 

 
Hasil Uji Multikolineritas 

 

 
 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Analisis Regrenasi Linear Berganda 

Hasil Regrenasi Linear Berganda 

 
3. Pengujian Hipotesis  

Uji T 

 
Uji F 

 
 

Koefisien Determinasi 

Uji Koefisien Determinasi (R-Squad) 

 
 

 


